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ABSTRAK

Nama :Fira Astika

NIM :20.1.03.0055

Judul Skripsi :Peran Kepemimpinan Kepala ~ Madrasah  dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di MTS Alkhairaat Tinombo

Permasalahan pokok yang akan diuraian dalam penelitian ini adalah Peran
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTS
Alkhairaat Tinombo. Permasalahan pokok tersebut dijabarkan dalam masalah yang
lebih spesifik yang pertama Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru di MTS Alkhairaat Tinombo? Yang kedua Apa
saja faktor penghambat dan pendukung kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MTS Alkhairaat Tinombo?.

Untuk menjawab masalah tersebut penulis menggunakan metode kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara (interview) dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yang penulis gunakan adalah reduksi data,
penyajian dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1) peran kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkatkan kinerja guru di MTS Alkhairaat Tinombo
adalah:a. peran kepala madrasah sebagai a. Educator, b. Supervisor, c. Motivator.
2) Faktor penghambat kepala madrasah dalam meningkatkan Kinerja guru yaitu
jumlah guru dan karyawan yang berstatus PNS atau pegawai Negeri Sipil lebih
sedikit dibandingkan dengan guru honorer, dan berpengaruh pada rendahnya
penghasilan guru honor dan juga faktor kemampuan bawaan yang dimiliki oleh para
guru. Adapun faktor pendukung kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru
yaitu adanya Rasa kebersamaan dan kekeluargaan yang kuat di lingkungan
madrasah Salah satu bukti keberhasilan dari upaya yang dilakukan oleh semua
pihak di lingkungan madrasah untuk meningkatkan proses belajar mengajar adalah
kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik. Dan juga tenaga pendidik
mempunyai kemauan belajar yang tinggi, karena dengan adanya kemauan belajar
yang tinggi pada Tenaga Pendidik maka akan tercapai tujuan dan akan berhasil jika
semua pihak dapat bekerjasama dan melakukan masing-masing tugas dengan
seharusnya.

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah kepala sekolah harus terus
memberikan motivasi dan supervisi kepada guru terutama pada kegiatan
pengembangan mutu guru, agar guru merasa diperhatikan dan mendapat dukungan
moral. Mengidentifikasi faktor penghamdat dan pendukung dalam meningkatkan
kinerja guru.

Xiii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru
dalam menyongsong era globalisasi merupakan era kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang telah menimbulkan persaingan dalam berbagai bidang, yang
menuntut masyarakat Indonesia untuk memantapkan diri dalam peningkatan
kualitas dan sumber daya manusia yang unggul, mampu berdaya saing,
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi serta mempunyai etos kerja yang
tinggi. Perwujudan manusia yang berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab
pendidikan terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang
makin berperan, menampilkan keunggulan yang tangguh, kreatif, mandiri, dan

professional dalam bidangnya masing-masing.

Dalam rangka meningkatkan kinerja guru dimadrasah, kepala madrasah
memegang peranan penting sebagai penanggung jawab tertinggi. Jika guru
dapat menjalankan perannya secara efektif, maka kinerjanya akan sangat tinggi.
Sebaliknya, jika guru tidak dapat memainkan perannya yang efektif, maka

kinerjanya akan menjadi lemah.

Madrasah sebagai organisasi membutuhkan koordinasi yang tinggi.
Dalam menjalin koordinasi yang baik dibutuhkan seorang pemimpin. Pemimpin

yang baik adalah pemimpin yang dapat mempengaruhi orang lain di lingkungan



sekitarnya dan ingin bertanggung jawab penuh untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.

Dalam sebuah lembaga pendidikan, peran kepala madrasah merupakan
salah satu bagian yang sangat penting. Peran kepala madrasah menjadi penentu
utama terjadinya proses dinamisasi madrasah. Efektifitas kepemimpinan
pendidikan tidak lepas dari beberapa aspek yang membangun terjadinya
efektifitas terutama dalam hal kepemimpinan kepala madrasah sehingga mutu
pendidikan dapat di capai. Kegagalan dan keberhasilan madrasah banyak
ditentukan oleh kepala madrasah, karena kepala madrasah merupakan
pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh oleh madrasah menuju

pencapai tujuan secara efektif.

Peran dari seorang kepala madrasah adalah untuk mendukung
komponen-komponen kinerja guru. Apalagi dalam diri seorang kepala
madrasah tersebut telah includedi berbagai predikat, seperti sebagai seorang
pendidik, supervisor, pemimpin, agen perubah, manejer, administrator,
evaluator, dan motivator. Jika kepemimpinan ini tidak terlalu melekat pada diri
seorang kepala madrasah, maka akan sulit untuk memperoleh kinerja yang baik

dari tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

Apa yang di uraikan di atas, secara teliti menjelaskan pentingnya posisi
kepala madrasah dalam memajukan madrasah di bawah kepemimpinannya.
Kepala madrasah merupakan sosok sentral dalam kemajuan berbagai komponen

madrasah, termasuk perannya dalam meningkatkan kinerja guru. Untuk



mewujudkan cita-cita pendidikan nasional, penyediaan tenaga pendidik yang
profesional dan berkualitas, sarana dan prasarana yang memadai, serta panutan

kepala madrasah yang dinamis akan terus menjadi tumpuan dunia pendidikan.

Pada dasarnya madrasah di Indonesia dapat dikelolah dengan
kesungguhan, melaksanakan tugas dan fungsinya untuk mewujudkan tujuan
nasional sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang R1 No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta penjelasannya Bab 11 Pasal 3

bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, mandiri dan menjadi warga Negara

yang demokratis serta bertanggung jawab.!

Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal
yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan amat berat
seolah-olah kepemimpinan dipaksa menghadapi bzerbagai macam faktor
seperti: struktur atau tatanan, koalisi, kekuasaan, dan kondisi lingkungan

organisasi. Sebaliknya kepemimpinan rasanya dapat dengan mudah menjadi

IUU RI No. 20 Th. 2003,Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasannya
(Bandung: PT Citra Umbara, 2003), h. 7.



satu alat penyelesaian yang luar biasa terhadap persoalan apa saja yang sedang

menimpa organisasi.

Kepala madrasah sebagai pemimpin adalah metafora yang diterima
umum, dengan guru sebagai pengikut atau guru sebagai pekerja. Belakangan ini
makin banyak literatur reformasi pendidikan yang secara konsisten
menekankan bahwa pemimpin yang efektif tidak menerapkan secara langsung,
tetapi sangat berpengaruh pada kemampuan madrasah untuk meningkatkan
mutu implementasi program-program dan keberhasilan akademik siswa.
Sementara aktivitas belajar siswa di madrasah makin diterima sebagai
menempati posisi “pertama, terakhir, dan selalu” tergantung pada kualitas guru.
Ini menunjukkan pentingnya kualitas kepemimpinan dalam menentukan kinerja

guru dan mutu pengajaran di kelas.?

Paradigma pendidikan yang memberikan kewenangan luas kepada
madrasah dalam mengembangkan berbagai potensinya memerlukan
peningkatan kemampuan pemimpin dalam berbagai aspek manajerialnya,
agar dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi yang di emban
sekolahnya. Kepemimpinan merupakan salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala
madrasahbertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara mikro, yang

secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di madrasah.

2Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan; Kepemimpinan Jenius (IQ+EQ), Etika,
Perilaku Motivasional, dan Mitos, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal.176



Kinerja guru atau prestasi kerja (performance) merupakan hasil yang
dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta penggunaan
waktu. Kinerja guru akan baik jika guru telah melaksanakan unsur-unsur yang
terdiri kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan
mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan, dalam mengajar dan tugas
lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, kerja sama dengan semua
warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan siswa, kepribadian yang
baik, jujur dan obyektif dalam membimbin siswa, serta tanggung jawab
terhadap tugasnya. Oleh karena itu kepala madrasah selaku pemimpin adalah
melakukan penilainan terhadap kinerja guru. Penilaian ini penting untuk
dilakukan mengigat fungsinya sebagai alat evaluasi kepemimpinan bagi kepala

madrasah.?

Kepala madrasah dan guru merupakan personil utama yang berhubungan
langsung dengan tugas penyelenggaraan pendidikan. Kepala madrasah bersama
para guru dituntut untuk dapat merumuskan dan mengkomunikasikan visi dan
misi yang jelas dalam memajukan pendidikan. Dalam pelaksanaan fungsi dan

tugasnya, guru sebagai profesi harus menyandang persyaratan tertentu.

Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan

fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang profesional

3 Muzamil Qomar, Manajemen Pendidikan Isim (Malang: Erlangga 2007), hal 105-106



adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman

yang kaya di bidangnya.*

Kehadiran guru bukan sekedar mengajar dan berdiri didepan kelas,
melainkan seorang guru yang mampu menjadi seorang pendidik. Guru adalah
sosok manusia yang senantiasa memberi contoh yang baik dalam segala
aktifitas kehidupan anak didik baik diluar kelas maupun didalam kelas, guna
mencapai tujuan hidup yang lebih bermartabat. Guru adalah manusia yang rela
menyumbangkan sebagian besar waktunya untuk berbagi ilmu kepada semua

anak didiknya bahkan seluruh lapisan masyarakat.

Guru dituntut untuk selalu meningkatkan kinerja sesuai dengan tugas
yang diembannya. Akan tetapi realitas yang terjadi dewasa ini menunjukkan
bahwa masih banyak guru yang melalaikan tugasnya dan cenderung lari dari
tanggung jawab pendidikan. Apabila keadaan seperti ini terus berlangsung,
maka tujuan pendidikan yang dicita-citakan tidak akan terwujud. Untuk itu
perlu diadakan upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja guru agar menjadi
tenaga yang lebih profesional. Untuk meningkatkan Kinerja guru perlu diadakan
pembinaan secara terus menerus dan berkesinambungan. Peningkatan kinerja
guru tidak semata-mata hanya meningkatkan kompetensinya saja seperti
melalui pemberian penataran, pelatihan maupun pemberian kesempatan untuk

lebih berkembang, namun perlu juga memperhatikan guru dari segi yang lain

4 Kusnandar, Guru Profesional (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 46-47



misalnya pemberian bimbingan dan motivasi, peningkatan disiplin, pemberian

insentif dan gaji yang layak, dan juga penghargaan bagi guru berprestasi.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut di atas, kemampuan kepala
madrasah sebagai seorang pemimpin di suatu lembaga pendidikan sangatlah
diperlukan untuk meningkatkan Kkinerja guru. Tugas dan fungsi kepala
madrasah sebagai pemimpin harus memiliki kemampuan untuk menganalisis
situasi dan dapat memberikan solusi terbaik terhadap setiap permasalahan yang
dihadapi madrasah. Semua yang dilakukan kepala madrasah haruslah dapat
memberikan penjelasan, saran, masukan, hubungan, motivasi dan dapat
diterima oleh guru dan masyarakat madrasah secara menyeluruh. Sealain itu
peningkatan kepuasan kerja guru dalam bekerja juga dapat ditingkatkan melalui

layanan supervisi oleh kepala madrasah.

Guru yang puas dalam bekerja cenderung professional, motivasi kerja
dan kinerjanya bagus, serta kaya dalam ide-ide ilmiah. Namun yang menjadi
permasalahanya sekarang adalah kinerja guru di Indonesia masih rendah.
Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia tidak lepas dari rendahnya mutu guru
sebagai faktor utama penentu mutu pendidikan. Oleh karena itu, penelitian
tentang guru diperlukan untuk meningkatkan kinerja guru. Rendahnya kinerja
guru yang mempengaruhi rendahnya profesionalisme guru tidak lepas dari
rendahnya kontribusi kepala madrasah dalam pembinaan guru di madrasah
melalui kegiatan supervisi. Kebanyakan waktu supervisor dihabiskan pada
persoalan administrasi di Madrasah, selain itu madrasah sebagai learning

organization juga mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja guru.



Hasil dari observasi peneliti memperoleh data yang berhubungan dengan
peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Data
yang di dapat bahwasannya kepala madrasah dalam meningkatkan peranannya
paling tidak harus mampu menjalankan hal-hal yang berhubungan dengan
ketertiban para guru dalam menjalankan tugas-tugasnya, berhubungan dengan
hal-hal yang menunjang kinerja guru seperti: mengadakan rapat dinas para guru
yang dipimpin langsung oleh kepala madrasah untuk membahas mengenai
materi pembelajaran, pengembangan kurikulum, strategi pembelajaran dan
masukan-masukan dari guru yang berkaitan dengan pengembangan dan
kemajuan madrasah. Selain melakukan rapat dinas kepala madrasah juga harus
melakukan pemantauan proses belajar mengajar yang dilakukan para guru di
kelas-kelas guna mengetahui bagaimana seorang guru melakukan pengajaran
dan bagaimana respon para siswa dalam mengikuti sistem atau kegiatan

pembelajaran yang dilakukan para guru.

Berdasarkan keadaan diatas peneliti berniat untuk melakukan penelitian
tentang peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru di MTs Alkahirat Tinombo. Peneliti ingin mengetahui bagaimana peran
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dan apakah kepala madrasah

mampu menjalankan peranannya dalam memimpin MTs Alkahirat Tinombo.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang akan menjadi

rumusan masalah dalam penenelitian ini sebagai berikut:



1. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MTs Alkahirat Tinombo?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs Alkhairat Tinombo?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari fokus masalah yang di ambil oleh penulis maka dapat

di ambil tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui peran kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MTs Alkhairat Tinombo.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Alkhairat
Tinombo.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai

pihak. Beberapa manfaat tersebut adalah sebagai berikut:

a. Secara Teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan
khasanah ilmiah di bidang pendidikan, khususnya tentang peran
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.
2) Memberikan kontribusi kostruktif pada bidang penelitian sebagai
bahan sumber referensi dalam kepemimpinan kepala madrasah

dalam meningkatkan kinerja guru.
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b. Secara Praktis

1) Bagi penulis: memberikan pengalaman dan wawasan tentang peran
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.

2) Bagi lembaga pendidikan: denagn hasil penelitian ini diharapkan
seluruh pimpinan lembaga pendidikan lebih meningkatkan
profesionalisme kepala madrasah.

3) Bagi masyarakat umum: dengan hasil penelitian ini diharapkan
masyarakat ikut aktif memperhatikan kualitas kepemimpinan kepala
madrasah sehingga dapat menjadi kepala madrasah yang
professional yang mampu meningkatkan Kinerja guru.

D. Penegasan lIstilah

Agar judul skripsi ini mudah dipahami oleh pembaca, penulis akan

menjelaskan istilah-istilah yang digunakan di dalam judul skripsi ini agar tidak

terdapat perbedaan penafsiran atau perbedaan dalam memahami.

Selain itu, memberikan pengertian kepada pembaca apa yang hendak

dicapai dalam skripsi penelitian ini. Penegasan istilah-istilah antara lain:

1. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah
a. Peran
Peranan berasal dari kata “peran”. Peran memiliki makna yaitu

seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di



11

masyarakat. Istilah “peran” sering diucapkan banyak orang kata peran

sering dikaitkan dengan posisi atau kedudukan seseorang.®

Peran adalah seperangkat pola perilaku yang diharapkan berkaitan
dengan tugas seseorang dalam kedudukan pada satu unit sosial.® Peran
adalah sama dengan perilaku dalam kedudukan tertentu dan mencakup
perilaku itu sendiri dan sikap serta nilai yang melekat dalam perilaku.’
Selanjutnya, peran merupakan perangkat tingkah laku yang diharapkan

dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
peran merupakan perilaku seseorang dalam menjalankan fungsi dan

kedudukannya pada suatu lembaga atau organisasi.

b. Kepemimpinan

Menurut Kartini Kartono dalam bukunya ‘“Pemimpin dan
Kepemimpinan” kepemimpinan merupakan inti dari organisasi dan inti dari
manajemen. Kepemimpinan ini berfungsi atas dasar kekuasaan pemimpin
untuk mengajak, mempengaruhi orang lain guna melakukan sesuatu, demi
pencapaian tujuan tertentu. Sedangkan menurut Burhanuddin dalam
bukunya “Analisis Administrasi Manajemen Dan Kepemimpinan

Pendidikan”, bahwa kepemimpinan adalah usaha yang dilakukan oleh

5 Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 2007)h.845
6 Stephen P. Robbins, Organizational Behavior, (New Jersay: Prentice Hall, 1991), h. 283.
"Clarence A, Human Behavior In Educational Administration, ( New Jersay: Prentice Hall.
Inc-Englewood Cliffs, 1978), h. 59.
8 Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), h. 854
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seseorang dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk
mempengaruhi, mendorong, mengarahkan dan menggerakkan individu-
individu supaya mereka mau bekerja dengan penuh semangat dan

kepercayaan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.’

Kepemimpinan merupakan satu kekuatan penting dalam rangka
kepengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif
merupakan kunci untuk menjadi seorang manager yang efektif. Esensi
kepemimpinan adalah kepengikutan, kemauan orang lain atau bawahan
untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang menyebabkan seseorang
menjadi pemimpin. Dengan kata lain pemimpin tidak akan terbentuk

apabila tidak ada bawahan.

c. Kepala Madrasah

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun
2010 dijelaskan bahwa kepala sekolah/madrasah adalah guru yang diberi
tugas tambahan untuk memimpin taman kanak-kanak/raudhotul athfal
(TK/RA), taman kanak-kanak luar biasa (TKLB), sekolah dasar madrasah
ibtidaiyah (SD/MI), sekolah dasar luar biasa (SDLB), sekolah menengah
pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTSs), sekolah menengah pertama luar
biasa (SMPLB), sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA),
sekolah menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK), atau

sekolah menengah atas luar biasa (SMALB) yang bukan sekolah bertaraf

9 Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan Abnormal itu?,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 6
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internasional (SBI) atau yang tidak dikembangkan menjadi sekolah bertaraf

internasional (SBI).1°

Demikian pula pendapat Wahdjosumidjo mengemukakan dalam
bukunya yang berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik
dan Permasalahannya”, kepala madrasah merupakan dua gabungan kata,
kedua kata tersebut adalah “kepala” dan “madrasah”. Kata kepala dapat
diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu organisasi atau sebuah
lembaga. Sedangkan madrasah adalah sebuah lembaga dimana menjadi
tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian secara
sederhana kepala madrasah dapat didefinisikan sebagai “seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah di mana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima

pelajaran.t

Dengan demikian kepemimpinan kepala madrasah yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan yang dilakukan kepala madrasah
sebagai pimpinan di madrasah untuk mempengaruhi dan mendorong para
guru dan staf lainnnya di sekolah untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab dengan sebaik-baiknya, sehingga tercapai tujuan madrasah dengan

efektif dan efisien.

10 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010 Tentang Penugasan
Guru Sebagai Kepala Sekolah/Madrasah, Pasal 1, Ayat 1

Uwahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, Cet. 4 (Jakarta: Raja Grafindo Persaja, 2003), hal. 83
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2. Kinerja Guru

Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, yaitu
performance. Kata performance berasal dari kata to perform yang berarti
menampilkan atau melaksanakan. Performance berarti prestasi Kkerja,
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja atau penampilan kerja. Dalam
Kamus Bahasa Indonesia, kinerja adalah sesuatu yang dicapa, prestasi yang

diperlihatkan, atau kemampuan kerja.?

Barnawi dan Muhammad Arifin dalam bukunya yang berjudul
(Instrumen Pembinaan, Peningkatan, dan Penilaian Kinerja Guru Profesional)
menerangkan bahwah kinerja guru adalah tingkat keberhasilan guru dalam
melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang,
berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam

kerangka mencapai tujuan pendidikan.*?

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010
dijelaskan bahwa kinerja guru adalah hasil penilaian terhadap proses dan hasil

kerja yang dicapai guru dalam melaksanakan tugasnya.

Kinerja guru pada dasarnya merupakan unjuk kerja yang dilakukan oleh
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kualitas kinerja guru
akan sangat menentukan pada kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan

pihak yang paling banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses

2 1pid, hal. 11
13 Barnawi dan Muhammad Avrifin, Instrumen Pembinaan, Peningkatan, dan Penilaian
Kinerja Guru Profesional (Yogyakarta: Ar ruzz Media, 2012), hal. 11
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pendidikan/pembelajaran di lembaga pendidikan madrasah. Jadi, kinerja guru
dalam proses belajar mengajar adalah kemampuan guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pengajar yang memiliki keahlian mendidik anak didik dalam
rangka pembinaan peserta didik untuk tercapainya institusi pendidikan. Maka
dapat disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan hasil kerja yang dicapai oleh
guru dalam pencapaian tujuan pendidikan, tidak hanya dalam bidang mengajar
di dalam kelas saja tetapi juga kinerja di luar kelas. Pengertian dari di luar kelas
yaitu di luar mengajar misalnya dalam administrasi siswa dalam hal ini ukuran
kinerja guru adalah sesuai dengan yang dijelaskan dalam Undang-undang Guru

dan Dosen.

E. Garis-garis Besar Isi
Skripsi ini membahas tentang Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Alkairat Tinombo. Secara garis

besar skripsi ini dibagi dalam tiga bagian yaitu:

Bab pertama pendahuluan, berisi beberapa hal yang terkait dengan
eksitensi penelitian ini yaitu, latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penenlitian, penegasan istilah, kerangka pemikiran dan garis-garis

besar isi.

Bab kedua kajian pustaka, membahas tentang penelitian terdahulu (yang
memiliki relevansi dengan apa yang akan diteliti oleh penulis untuk dijadikan
sebagai pembanding),beberapa sub bahasan tentang sarana dan prasarana dan

yang terakhir yaitu kerangka pikir.
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Bab ketiga metodologi penelitian, dalam bab ini penulis membahas
mengenai beberapa sub bahasan yaitu pendekatan dan desain penelitian, lokasi
penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,

analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

Bab keempat yaitu metode penelitian berisi tentang gambaran umum dan
hasil penelitian tentang peran kepemimpinan Kkepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTS Alkhairaat Tinombo, Bagaimana peran
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTS
Alkhairaat Tinombo dan Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepala

madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTS Alkhairaat Tinombo.

Bab kelima yaitu penutupberisi tentang kesimpulan dan implikasi.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh
para peneliti sebelumnya dan telah diuji kebenarannya berdasarkan metode
yang digunakan pada penelitian sebelumnya dengan proposal penelitian
sekarang atau penelitian yang akan dilakukan berakaitan dengan peran kepala
madrasah dalam meningkatakan kinerja guru. Berikut ini adalah beberapa
penelitian terdahulu, yang penulis jadikan tinjauan pustaka salam proposak

penelitin ini:

Pertama, Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Hasan Baharun yang
berjudul “Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Sistem Kepemimpinan
Kepala Madrasah”. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala madrasah memiliki peran yang stategis dalam
menentukan maju tidaknya suatu organisasi. Sebagai pemimpin tertinggi kepala
madraah memiliki tugas dan peran vital dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia didalamnya. Untuk menciptakan sumberdaya manusia yang
profesioanal, kepala madrasah harus memilki stategi; supervisi pendidikan,
pendidikan dan pelatihan, pemberian motivasi secara terus menerus, perubahan

budaya kerja, agar kmpetensi guru sebagai elemen dasar pendidikan dapat

17
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terwujdu, kompetensi tersebut meliputi; kompetensi pedagogic, kompetensi

personal, kompetensi sosial, dan kompetensi professional.*

Kedua, Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Adir, Aunurrahman, M.
Thamrin yang berjudul “Peran Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin Dalam
Meningkatkan Kinerja Akademik Guru” pada hasil penelitian ini menujukan
bahwa Kemampuan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Ma’arif Belonsat
memahami kondisi guru dan karyawan telah dibuktikan. Kepekaan beliau
terhadap situasi yang terjadi di madrasah tersebut selalu menjadi perhatiannya
yang dilanjutkan dengan penanganan berupa pengarahan, penugasan, dan
motivasi kepada guru. Sedangkan upaya kepala madrasah dalam memahami
kondisi siswa juga telah dilakukan dengan memperhatikan serta menyiapkan
layanan yang dapat mengembangkan potensi siswa sesuai dengan kebutuhan,
minat, bakat, kreativitas dan kemampuan siswa, tanggung jawab Kepala
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Ma’arif Belonsat cukup besar terhadap

lembaga yang dipimpinnya.’®

Ketiga, Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Hidayati yang berjudul
“Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru di
SD Negeri 67 Sungai Raya”. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yakni dengan

14 Hasan Baharun, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Sistem Kepemimpinan Kepala
Madrasah, Jurnal limu Tarbiyah 6, no. 1 (2017): 26.

15 Adir, Aunurrahman, M. Thamrin, Peran Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin Dalam
Meningkatkan Kinerja Akademik Guru, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Untan, (2015).
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melaksanakan penialain kinerja guru serta menjalankan supervisi akademik

pembelajaran.t®

Keempat, Penelitian dalam jurnal yang di tulis oleh Yusnidar yang
berjudul “Kepepmimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Pada Man Model Banda Aceh”. Pada hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan komitemen kerja
melalui pemberdayaan guna sesuai bidangnya, evaluasi supervisi kelas dan
rutin internal madrasah, memberikan reward kepada guru berprestasi,
kepememimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan motivasi kerja melaui
pembinaan professional kerja, mengevaluasi program belajar guru,
kepemimpinan kepala madrasah juga melalui penerapa kedisiplinan waktu serta
kerja sama internal dengan kepala madrasaha dan juga guru,
kemudianhambatan yang dialami kepala madrasah dalam menigktkan kinerja
guru adanaya keterbatasan waktu dalam melaksanakan supervisi kelas,
pembinaan evaluasi guru dan evaluasi PBM guru, serta analokasi dana yang

terbatas pada MAN Model Banda Aceh.’

B. Kepemimpinan Kepala Madrasah
1. Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah terjemahan dari kata “leadership” yang berasal

dari kata “leader”. Pemimpin (leader) adalah orang yang mempimpin,

16 Hidayati, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru Di
SD Negeri 67 Sungai Raya, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa 5, no. 5 (2016).

1Y usnidar, Kepemimpinan Kepala Madrsah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Man
Model Banda Aceh, Jurnal Iimiah Didaktika 14, no.2 (2014): 320-49.



20

sedangkan pemimpin merupakan jabatannya. Dalam pengertian lain, secara
etimologi istilah kepemimpinan berasal dari kata dasar “pimpim” yang artinya
bimbing atau tuntun. Dari “pimpin” lahirlah kata kerja “pemimpin” yang artinya

membimbing dan menuntun.

Kepemimpinan adalah kempuan untuk menggerakan, mempengaruhi,
memotivasi, mengajak,mengarahkan, menasehati, membina, membimbing,
melatih, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum seluruh
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif
dan efisien. Pengertian ini menjukan bahwa dalam kepemimpinan terdapat tiga

unsur yaitu pemimpn (leader), anggota (followers), dan situasi (situation).®

Kepemimpinan merupakan sifat yang dimiliki oleh seseorang yang oleh
karena tugas yang diembannya berusaha memberikan pengaruh kepada
pengikutnya (follower) dengan mematuhi terhadap apa yang menjadi instruksi
dari orang yang memimpinnya. Hal ini juga dikemukakan dalam Pivai dan
Murni bahwa organisasi yang memiliki kepemimpinan yang baik akan mudah
dalam meletakkan dasar kepercayaan terhadap anggotanya, sedangkan
organisasi yang tidak memiliki kepemimpinan yang baik akan sulit
mendapatkan kepercayaan dari anggotanya. Organisasi tersebut akan kacau dan

tujuan organisasi tidak akan tercapai.*®

18 Ara Hidayat & Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip, Dan Aplikasi
Dalam Mengelola Sekolah Dan madrasah (Yogyakarta: KauKaba, 2012) , hal 76-77.

19 Agustino Hermino, Kepemimpinan Pendidikan di Era Globalisasi (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), hal 126-127.
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Kepemimpinan mempunyai arti yang beragam, bahkan dikatakan
bahwah definisi kepemimpinan sama banyak dengan orang yang berusaha
mendefinisikannya. Para penenliti biasanya mendefinisikan kepemimpinan
sesuai dengan prespektif individual dan aspek dari fenomena yang paling
menarik perhatian mereka. Kepemimpinan telah di definisikan dalam kaitannya
dengan ciri-ciri individual, perilaku, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola
interaksi, hubungan peran, tempatnya pada suatu posisi administrasi, serta

presepsi oleh orang lain mengenai keabsahan dari pengaruh.

Sehubungan dengan konteks kepemimpinan kepala madrasah, maka
yang di bahas adalah kepemimpinan pendidikan. Kepemimpinan kependidikan
adalah kesiapan dan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam proses
mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan menggerakan
orang lain yang ada hubungannya dengan pelaksanaan dan pengembangan
pendidikan dan pengajaran, agar segenap kegiatan dapat berjalan dengan efektif
dan efisien, yang pada akhirnya dapat mencapai tujuan pendidikan dan

pengajaran yang telah ditetapkan.?

Beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah organisasi
ataupun lembaga pendidikan, artinya seorang pribadi yang memilki kecakapan
dan kelebihan dalam suatu bidang, sehingga mampu mmeberikan pengaruh

terhadap orang lain dalam mencapai suatu tujuan bersama. Selain itu juga,

20 Burhannudin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan pendidikan
(Jakarta; Bumi Aksara), hal 64-65.
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pemimpin juga dapat didefinisikan sebgai orang yang mendapat amanah serta
memilki sifat, sikap, dan gaya yang baik untuk menpendidiks ataupun mengatur

orang lain.

2. Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah
Untuk kelancaran kepala madrasah dalam menjalankan tugas maka di

tuntut dapat menerapkan fungsi-fungsi kepemimpinan sebagai berikut:

a. Fungsi instruksi, fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin
sebagai komunikator merupakan pihak yang menentukan apa,
bagaimana, bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar
keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang
efektif memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan
memotivasi orang lain agar mau melaksanakan perintah.

b. Fungsi konsultasi, fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada
tahap pertama dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin
kerapkali memerlukan bahan pertimbangan, yang mengharuskanya
berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan
setelah keputusan ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan.

c. Fungsi partisipasi, yaitu pemimpin yang senantiasa berusaha
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinya, baik dalam
keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam

melaksanakanya.
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d. Fungsi delegasi, fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan
pelimpahan wewenang dalam membuat atau menetapkan keputusan,
baik melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pemimpin.

e. Fungsi pengendalian, yaitu kepemimpinan yang sukses atau efektif
yang kemudian mampu mengatur aktivitas anggotanya secara
terarah dan dalam koordinasi yang efektif sehingga akan
memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal.
Fungsi ini dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan,
pengarahan, koordinasi, dan pengawasan.?

3. Peran Kepala Madrasah

Peran dapat diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan dari
seseorang dalam posisi tertentu. Pemimpin dalam organisasi/lembaga
mempunyai peranan, setiap pekerjaan membawa serta harapan bagaimana
penanggung peran berlaku. Peran kepemimpinan dapat diartikan sebagai
seperangkat perilaku yang diharapkan dilakakukan oleh seseorang sesuai
dengan kedudukannya sebagai pemimpin. Agar kepemimpinan tersebut dapat

berperan diperhatikan beberapa hal berikut ini:??

a. Bahwa yang menjadi dasar utama dalam efektivitas kepemimpinan
seseorang bukan pengangkatan atau penunjukan selaku “kepala”, akan

tetapi penerimaan orang lain terhadap kepemimpinan yang bersangkutan.

2l Deddy Mulyadi & Veithzal Rivai, kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2009) hal 35.

22 \eithzal Rivai & Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Jakarta:
PT RAJA GRAFINDO PERSADA, 2011), hal 156-157.
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b. Efektivitas kepemimpinan tercermin dari kemampuannya untuk tumbuh
dan berkembang.
c. Efektivitas kepemimpinan menuntut kemahiran untuk “membaca”
situasi.
d. Perilaku seseorang tidak terbentuk begitu saja, melainkan melalui proses
pertumbuhan dan perkembangan.
Kepala Madrasah merupakan pendidik yang diberikan tugas tambahan
untuk memimpin suatu proses pendidikan atau madrasah, yang di
selenggarakan dengan adanya proses belajar mengajar anatar peserta didik dan
tenaga pendidik. Tugas utama kepala madrasah ialah mengatur situasi,
mengendlikan kegiatan kelompok, organisasi atau lembaga, dan menjadi juru
bicara kelompok. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya terutama untuk
meberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar, kepala madrasah dituntu

untuk berperan ganda.?®

Maka dari itu, selain menjadi pemimpin madrasah, kepala madrasah
juga di tuntut untuk berperan untuk menyakinkan oranglain tentang perlunya
perubahan menuju kondisi yang lebih baik, mengingatkan tujuan akhir dari
perubahan, membantu kelancara proses perubahan khususnya menyelesaikan

dan membeina hubungan antar pihak yang terkait.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kepala Madrasah yang terdiri

dari dua kata yakni “Kepala” dan “Madrasah”. kata “Kepala” diartikan sebagai

2 Husaini Usman, Peran dan Fungsi Kepala Madrasah Jurnal Ptk Dikmen 3, no 1 (2014).
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“Ketua atau Pemimpin” dalam suatu lembaga oraganisasi ataupun lembaga
pendidikan. Sedangkan ‘“Madrasah” merupakan sebuah lembaga dimana
menjadi tempat menerima dan member pelajaran. Jadi secara umum kepala
madrasah dapat diartikan sebagai pemimpin madrasah atau suatu lembaga di

tempat menerima dan memberi pelajaran.?*

Sebagai kepala sekolah pengetahuannya harus luas. Pengetahuan
ataupun pemahaman tentang pendidikan dan pengelolaan pendidikan harus
dikuasai secara komprehensif. Jangan sampai kepala sekolah hanya memahami
persoalan pendidikan secara parsial. Selain bidang pendidikan, kepala sekolah
juga perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi jalannya pendidikan
seperti ekonomi, sosial, budaya, dan teknologi informasi. Dengan adanya
pandangan yang lebih luas, kepala sekolah dapat mengambil keputusan-

keputusan yang tepat sehingga tujuan sekolah menjadi mudah dicapai.?®

Dari beberapa pengertian diatas mengenai pengetian kepala madrasah,
dapat digambarkan bahwa kepala madrasah merupakan seorang guru yang
mempunyai jabatan fungsional yang diberi kepercayaan sebagai pemimpin
dalam sebuah madrasah untuk mengatur proses interaksi antara guru dan siswa
yang di dalam interaksi tersebut terjadi proses pembelajaran dan pendidikan

dari guru kepada siswa. Selain itu kepala madrasah juga dipercaya mampu

24 Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah (Jakarta: Grafindo Persada, 2002),
hal 266.

% Barnawi & M.Arifin, Mengelola Sekolah Berbasis Enterpreneurship (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), hal 76
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mengemban tugas sebagai pengelola madrasah, sehingga pemimpin

mempunyai hak dan kewajiban di dalam memimpin madrasah tersebut.

Hal ini bertujuan agar mereka mampu menjalankan tugas-tugas yang
telah diberikan kepada mereka.Selain itu seorang kepala madrasah juga
bertanggung jawab tercapainya pendidikan.Ini  dilakukan dengan
menggerakkan bawahan kearah tercapainya tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan.

4. Tanggung Jawab dan Tugas Kepala Madrasah

a. Tanggung Jawab Kepala Madrasah

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala madrasah bertanggung
jawab untuk pertumbuhan guru-guru secara kontinyu. Dengan praktek
demokratis, ia harus mampu membantu guru dalam mengenal kebutuhan
masyarakat sehingga tujuan pedidikan dapat tercapai. Selain itu seorang
kepala madrasah harus bisa membantu guru dalam membina kurikulum
sesuai dengan minat, kebutuhan dan kemampuan anak. la harus mampu
menstimulir guru-guru untuk mengembangkan metode dan prosedur
pengajaran, membantu guru- guru mengevaluasi program pendidikan dan
hasil belajar murid. Serta dapat melihat sifat-sifat kemampuan guru-guru

sehingga ia dapat membantu perbaikan mutu para guru.

Untuk dapat melaksanakan tanggung jawab tersebut di atas kepala
madrasah harus memiliki pendidikan dan pengalaman yang diperlukan bagi

kepemimpinan pendidikan. Selain itu sebagai seorang kepala madrasah
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yang baik harus memiliki pengalaman kerja dan kepribadian yang baik agar
dapat menjadi panutan atau contoh teladan bagi orang-orang yang
dipimpinnya. Serta dapat menjalin hubungan kerja sama dengan orang-

orang yang ada disekitarnya.

1. Kepala Madrasah Sebagai Edukator

Dalam menjalankan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja pendidik
sekolah. Menciptakan iklim yang kondusif, memberikan nasihat kepada
warga madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga pendidik
serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik. Kepala sekolah
harus berusaha menanamkan, memajukan dan meningkatkan sekurang-
kurangnya empat nilai dalam lingkungan kepemimpinan, vyaitu
pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik bagi para guru dan staf di

lingkungan kepemimpinanya.

a) Pembinaan mental yaitu berkenaan dengan pembinaan terhadap
para tenaga pendidik tentang sikap batin dan watak. Dalam hal
ini kepala sekolah harus mampu menciptakan suasana yang
kondusif bagi pendidik agar dapat melaksanakan tugasnya
secara profesional.

b) Pembinaan moral mengacu pada tuntunan ajaran yang baik dan
buruk, sikap dan kewajiban sesuai dengan tanggung jawabnya

masing-masing.
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¢) Pembinaan fisik yaitu berkenaan dengan pembinaan jasmani,
kesehatan dan penampilan secara lahiriah.

d) Pembinaan artistik, berkenaan dengan pembinaan tentang
kepekaan terhadap seni dan keindahan.?®

Kualitas dan kompetensi kepala madrasah secara umum,

setidaknya mengacu kepada empat hal pokok, yaitu: 1) sifat dan

keterampilan kepemimpinan, 2) kemampuan pemecahan masalah, 3)

ketrampilan social, dan 4) pengetahuan dan kempetensi professional.

Dalam rangka meningatkan Kinerja sebagai educator, kepala
madrasah harus merencanakan dan melaksanakan program madrasah

dengan baik, antara lain:

a) Mengikutkan tenaga kependidikan dala penataran guna
menambah wawasan, juga memberi kesempatan kepada tenaga
pendidik untuk meningkatkkan pengetahuan dan keterampilan
dengan belajar ke jenjang yang lebih tinggi.

b) Menggerakan tim evaluasi hasil belajar untuk memotivasi
peserta didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan
prestasinya.

¢) Menggunakan waktu belajar secara efektif di madrasah dengan

menekankan disiplin yang tinggi.?’

% Mulyasa, “Menjadi Kepala Sekolah Profesional” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
hal 98.

2" Marno dan Triyo Supriyanto, “Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam”,
(Bandung: Rafika Aditama,2008), hal 73.
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2. Kepala Madrasah Sebagai Supervisor

Menurut konsep kuno supervise dilaksanakan daam bentuk
“inspeksi” atau mencari kesalahan guru dalam melaksankan tugas
mengajar. Sedangkan dalam pandangan modern supervise adalah usaha
untuk memperbaiki situasi belajar mengajar, yaitu supervise sabagai
batuan bagi guru dalam meningkatkan kualitas mengajar untuk
membantu peserta didik agar lebih baik dalam belajar.?® Dengan kata
lain supervise ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawai madrasah lainnya dalam melakukan

pekerjaan secara efektif.

Misi untama supervisi Pendidikan adalah memberi pelayanan
pada guru untuk mengembangkan mutu pembelajaran, memfasilitasi
guru agar dapat mengar dengan efektif. Melakukan kerja sama dengan
guru dan staf lainnya untuk meningkatkan pertumbuhan

profesionalisme semua anggotanya.?®

Sebagai supervisor, kepala madrasah berfungsi untuk
membimbing, membantu dan mengarahkan tenaga pendidik untuk
menghargai dan melaksanakan prosedurprosedur Pendidikan guna

menunjang kemajuan Pendidikan. Kepala juga harus mampu

28 Syaiful Sagala, “Supervise Pembelajaran Dalam Profesi Kependidikan”, (Bandung:
Alfabeta, 2010), hal 119.

2 Dadang Suhardan, Supervisi Profesional: Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Era Otonomi Daerah (Bandung: Alfabeta, 2010), hal 37.
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melakukan pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja
tenaga pendidik. Hal ini dilakukan sebagai Tindakan preventif untuk
mencegah agar para pendidik tidak melakukan penyimpangan dan lebih

hati-hati dalam melaksanakan tugasnya.

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan
pembelajaran, secara berkala kepala madrasah perlu melaksanakan
kegiatan supervise, yang dapat dilakukan meliputi kegiatan kunjungan
kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama
dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil supervise ini,
dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasan kompetensi guru yang
bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan Tindakan
lanjut tertentu sehingga guru dapat memberbaiki kekurangan yang ada
sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan

pembelajaran.

Dalam menghadapi kurikulum yang berisi perubahan yang
cukup besar dalam tujuan, isi metode dan evaluasi pengajarannya,
sudah sewajarnya kalau para guru mengharapkan saran bimbingan dari
kepala madrasah mereka. Dari ungkapan ini, mengandung makna

bahwa kepala madrasah harus betul-betul menguasi kurikulum
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madrasah. bembingan kepada guru, sementara dia sendiri tidak

menguasainya dengan baik.°

3. Kepala Madrasah Sebagai Leader

Kepemimpinan kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisis
dari keperibadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan
misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan
berkomunikasi. Keperibadian kepala sekolah sebagai leader akan

tercermin dengan sifat-sifat:

Jujur

Q

b. Percaya diri

c. Tanggung jawab

d. Berani mengambil resiko

e. Berjiiwa besar

f.  Emosi yang stabil

g. Teladan.!
4. Kepala Madrasah Sebagai Motivator

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang

tepat untuk memberikan motifasi kepada para tenaga pendidikan dalam

melakuakan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat

%0 Sudarwan Danim, “Inovasi Pendidikan: Dalam Upaya Meningkatkan Profesionalisme
Kependidikan”, (Bandung: Pustaka Setia,2002), hal 59.
31 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional....2007), hal. 115
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ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana

kerja, displin, dorongan, dan penghargaan (reewads).*?

Kepala sekolah harus memiliki motivasi yang tinggi sehingga
diharapkan mampu menjadi orang terdepan dalam memberikan spirit
bagi para guru dalam peningkatan profesionalisme kinerja mereka
masingmasing. Kepala sekolah yang memiliki motivasi rendah bisa
dipastikan akan berdampak buruk akan rendahnya motivasi kinerja
guru, rendahnya motivasi kinerja guru akan mempengaruhi pula pada
rendahnya motivasi belajar siswa, jika fenomena semacam ini terjadi
pada suatu lembaga pendidikan maka mustahil lembaga pendidikan
tersebut berhasil dalam mencapai tujuan pendidikan sebagaimana yang

dicita-citakan oleh kepala madrasah beserta para anggotanya.
Motivasi juga dapat ditumbuhkan melalui pengaturan di bawah ini:

a. Pengaturan lingkungan fisik, lingkungan yang kondusif akan
menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan
tugasnya. Oleh karena itu kepala sekolah harus membangkitkan
motivasi tenaga kependidikan agar dapat melaksanakan tugas
secara optimal. Pengaturan lingkungan fisik tersebut antara lain

mencakup ruang kerja yang kondusif, ruang belajar, ruang

32 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional....2007), hal. 120
3 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan Edisi Kedua, (Tri Wibowo B.S. Terjemahan.
Jakarta: Kencana, 2007), hal 510.
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perpustakaan, ruang laboratorium, serta mengatur lingkungan

sekolah yang nyaman dan menyenangkan.

Pengaturan suasana kerja, seperti halnya iklim fisik, suasana kerja
yang nyaman dan menyenangkan juga akan membangkitkan
kinerja para tenaga kependidikan. Untuk itu, kepala sekolah harus
mampu menciptakana hubungan kerja yang harmonis dengan para
tenaga kependidikan, serta menciptakan lingkungan sekolah yang

aman dan menyenangkan.

Disiplin artinya dalam meningkatkan taraf profesional tenaga
pengajar sekolah, kepala sekolah harus berusaha menanamkan
kedisiplinan pada seluruh bawahannya. Diharapkan melalui mata
pelajaran ini tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien serta
produktivitas sekolah dapat ditingkatkan. Ada beberapa strategi
yang dapat digunakan kepala sekolah untuk menumbuhkan disiplin
pendidik, seperti membantu pendidik mengembangkan pola
perilaku, membantu pendidik untuk meningkatkan standar perilaku,
dan menerapkan semua aturan yang disepakati bersama.
Peningkatan profesionalisme pendidik harus dimulai dengan sikap
demokratis. Oleh karena itu, dalam melatih disiplin pendidik,
kepala sekolah harus berpedoman pada pilar-pilar demokrasi, yakni
dari, oleh dan untuk tenaga kependidikan, sedangkan kepala

sekolah tut wuri handayani.
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d. Dorongan, keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik faktor yang dari dalam maupun faktor
yang dari lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi
merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat
menggerakkan faktor-faktor lain ke arah efektifitas kerja, bahkan
motivasi sering disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang

berfungsi sebagai penggerak dan pengarah.

e. Penghargaan, Penghargaan (reewads) ini sangat penting untuk
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan, dan untuk
mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Melalui penghargaan
ini para tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk meningkatkan
profesionalisme kerjanya secara positif dan produktif. Pelaksanaan
penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi tenaga kependidikan
secara terbuka, sehingga mereka memiliki peluang untuk
meraihnya. Kepala sekolah harus berusaha menggunakan
penghargaan ini secara tepat, efektif, dan efisien, untuk

menghindari dampak negatif yang akan ditimbulkannya.3

a. Tugas Kepala Madrasah
Tidak semua kepala madrasah mengerti maksud kepemimpinan,
kualitas serta fungsi-fungsi yang dijalankan oleh pemimpin pendidikan,

setiap orang yang memberi sumbangan bagi perumusan dan pencapaian

34 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional....2011), hal. 115-122
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tujuan bersama adalah memimpin, namun individu yang mampu

memberi sumbangan lebih besar terhadap perumusan tujuan serta

terhimpunnya kelompok di dalam kerja sama tujuan yang dianggap
sebagai pemimpin yang sebenarnya.®

Beberapa hal yang merupakan tugas kepala madrasah sebagai
supervisi dalam rangka pmbinaan kurikulum madrasah antara lain :

a. Kepala madrasah hendaknya mampu membimbing para guru untuk
dapat meneliti dan memilih bahan-bahan pelajaran yang baik dan
sesuai dengan perkembangan anak dan tuntutan hidup dalam
masyarakat.

b. Membimbing dan mengawasi guru-guru agar mereka pandai
memilih metode-metode mengajar yang baik dan melaksanakan
metode itu sesuai dengan bahan pelajaran dan kemampuan anak.

c. Menyelenggarakan rapat-rapat dewan guru secara insidentil
maupun secara periodik, khusus untuk membicarakan kurikulum
metode mengajar dan sebagainya.

d. Mengadakan kunjuangan kelas (class visit) teratur mengunjungi
guru yang sedang mengajar, untuk meneliti bagaimana cara atau
metode mengajarnya kemudian mengadakan diskusi dengan guru

yang bersangkutan.

% Hendirjat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan (Cet.
Il; Surabaya: 2005), hal 25.
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e. Setiap permulaan tahun ajaran guru-guru diwajibkan menyusun
suatu silabus pelajaran yang akan diajarkannya, dengan
berpedoman kepada rencana pelajaran kurikulum yang berlaku di
madrasah.

f. Pada setiap akhir tahun masing-masing guru mengadakan penilaian
cara-cara hasil kerjanya (sesuai dengan silabus) untuk selanjutnya
mangadakan perbaikan dalam tahun ajaran berikutnya.

g. Setiap akhir tahun ajaran mengadakan penelitian bersama guru-
guru mengenai situasi dan kondisi madrasah pada umumnya dan
berusaha memperbaikinya. (sebagai pedoman program madrasah
untuk tahun ajaran berikutnya).%

Dalam rangka melaksanakan tugas kepemimpinan, kualitas kepala
sekolah menjadi sangat penting, oleh karena laju perkembangan kegiatan
atau program pendidikan yang ada disetiap madrasah ditentukan oleh
arahan, bimbingan serta visi, misi yang ingin dicapai oleh kepala sekolah.
Robert C. Bog mengemukakan empat kemampuan yang harus dimiliki
seorang pemimpin pendidikan antara lain:

a. Kemampuan mengorganisasikan dan memantau staf dalam

merumuskan perbaikan pengajaran di sekolah dalam bentuk

program yang lengkap.

% H. M. Daryanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta,
2008), hal 89-90.
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b. Kemampuan untuk membangkitkan dan memupuk kepercayaan
pada diri sendiri dan para guru serta staf sekolah.

c. Kemampuan untuk membina dan memupuk kerja sama dalam
mengajukan dan melaksanakan program.

d. Kemampuan untuk mendorong dan membimbing para guru serta
staf agar dengan penuh kerelaan dan tanggung jawab berpartisipasi
secara aktif pada setiap usaha sekolah untuk mencapai tujuan
madrasah dengan sebaik-baiknya.*’

5. Kompetensi Kepala Madrasah

Kepala madrasah memperoleh jabatannya melalui pengangkatan, maka
termasuk formal leader atau pemimpin resmi, atau sering pula disebut
pemimpin birokras sebagai formal leader di Indonesia pada saat ini pada
umumnya, kepala madrasah adalah guru yang mendapatkan tugas tambahan
sebagai kepala madrasah. Khusus kompleksnya tugas-tugas madrasah
membuat lembaga itu tidak mungkin lagi berjalan dengan baik, apa lagi
tanpa kepala madrasah yang profesional. E. Mulyasa dalam buku pedoman
manajemen berbasis madrasah menjelaskan bahwa keberhasilan madrasah
dalam meningkatkan mutu lulusan banyak ditentukan oleh kapasitas
kepalanya, disamping adanya guru-guru yang kompeten di madrasah itu.®

UU No. 20 tahun 2003 pasal 35 ayat 1 disebutkan bahwa standar nasional

37 Moch, Idhochi Anwar Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan dan
Isu (Bandung: Alfabeta, 2004), hal 88.

3% E. Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah (Cet. IlI; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), hal 71.
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pendidikan terdiri atas standar isi, standar proses, standar kompetensi
lulusan, standar kompetensi pendidikan, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian pendidikan
yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala.*

Pada intinya pasal tersebut menjelaskan bahwa calon tenaga
kependidikan yang akan menduduki jabatan penilik, pengawas, kepala
madrasah perlu dipersiapkan melalui kriteria khusus. Dari beberapa
pendapat yang telah dipaparkan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
indikator keberhasilan kepala madrasah sebagai pemimpin apabila
memenuhi kriteria dan kompetensi tertentu yang dapat mengaplikasikan
prinsip kerja dan fungsi-fungsi manajemen.

Tugas kepala madrasah dalam bidang administrasi digolongkan dalam
bidang manajemen yang berhubungan dengan bidang pengelolaan
pengajaran, kepegawaian, kesiswaan, gedung dan halaman madrasah,
keuangan, dan pengelolaan hubungan madrasah dengan masyarakat.
Sedangkan tugas kepala madrasah dalam bidang supervisi adalah memberi
bimbingan, bantuan, pengawasan, dan penilaian pada masalah-masalah
yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan
pendidikan dan pengajaran untuk menciptakan situasi belajar mengajar

yang baik.

% Saiful Sagala, Administrasi Pendidikan Komtemporer (Cet. 1V; Bandung: alfabeta,
2008), hal 63.
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Kepala madrasah sebagai supervisor, pada intinya bertugas memberi
rangsangan, bimbingan atau bantuan kepada guru-guru agar kompetensi
mereka sebagai guru yang professional semakin meningkat, sehingga situasi
pembelajaran semakin efektif dan efisien. Dalam hubungan ini kepala
madrasah perlu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman dan
menantang agar para guru lainnya bersikap terbuka, kreatif dan memiliki
Kinerja. Karena itu kepala madrasah perlu terus mengembangkan diri agar
kompetensi kepemimpinannya terus berkembang dan semakin efektif.
Dalam hal fungsi manajemen kepala madrasah, bahwa proses manajemen
di madrasah mencakup proses merencanakan, mengorganisasikan,
memimpin, dan mengendalikan program, sumber daya manusia, sarana dan
dana.

Dalam bidang pendidikan, seperti kurikulum, sarana dan prasarana,
pola pendidikan kepada anak, dan sebagainya tidak banyak manfaatnya
tanpa kemampuan administratif yang memadai dari para pengelolanya.
Tugas kepala madrasah yang profesional adalah mengarahkan,
mengkoordinasikan, dan mendorong ke arah keberhasilan pekerjaan bagi
semua staf, yaitu dengan cara mendefenisikan tujuan, mengevaluasi kinerja,
mengelola sumber organisasi, dan lain-lain. Kepala madrasah juga dituntut
untuk mampu menciptakan iklim yang baik di dalam orgsanisasi madrasah,

menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat, menyusun



40

perencanaan, mengatur jadwal, dan memecahkan konflik yang muncul
antara sesama guru.*

Selain menguasai kemampuan-kemampuan tersebut, menurut Denim
Sudarwan dalam buku Inovasi pendidikan dalam upaya meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan, bahwa seorang kepala madrasah yang
profesional harus pula mengakomodasikan empat jenis keterampilan, yaitu:

1. Keterampilan teknis (technical skill), mencakup pemahaman

menyeluruh seorang kepala madrasah dan kepiawaiannya dalam hal
metode, proses, prosedur, dan teknik-teknik pendidikan. Selain itu
pengetahuan ini meliputi pula pengetahuan khusus tentang
keuangan, akuntansi, penjadwalan, pembelanjaan, konstruksi dan
pemeliharaan fasilitas. Keterampilan keadministrasian yang harus
dimiliki kepala madrasah dapat dibedakan dalam dua kategori, yaitu
keterampilan teknis kepemimpinan dan keterampilan teknis
operasional.*!

a. Pemahaman yang luas terhadap seluruh operasi madrasah dalam

hubungan dengan senua tuntutan teknis yang dihadapi.
b. Pemahaman terhadap manajemen keorganisasian.
c. Pemahaman yang luas tentang berbagai teknologi pendidikan

dan organisasi.*?

40 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang Profesional (Cet. Il; Bandung: PT Rosda
Karya, 2003), hal 74.

4 Danim Sudarwan Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme
Tenaga Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal 92.

40teng Sutisna  Administrasi  Pendidikan: Dasar  Teoritis untuk Praktek
Profesionalisme(Cet. X; Bandung: Angkasa, 1985), hal 75.
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2. Keterampilan teknis operasional, kepala madrasah dituntut untuk
memiliki pemahaman yang luas mengenai masalah ketatalaksanaan,
proses, dan prosedur manajemen kelas, menciptakan disiplin siswa,
dan teknik membuat keputusan yang efektif

3. Keterampilan melakukan hubungan-hubungan kemanusiaan (human
skill), ketermpilan itu diperlukan oleh administrator pendidikan.
Kepala madrasah dituntut dapat bekerja secara efektif dan efisien
dengan orang lain, baik secara orang seorang maupun dengan
kelompok.

4. Keterampilan konseptual (konseptual skill), yaitu berkaitan dengan
cara kepala madrasah memandang madrasah, keterkaitan madrasah
dengan struktur di atasnya dengan pranata-pranata kemasyarakatan,
serta program kerja madrasah secara keseluruhan.

C. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru
Kinerja dalam perspektif apapun akan selalu memiliki pemaknaan
yang beragam. Namun pada dasarnya memiliki titik temu, yaitu penunaian
tugas atau amanah yang didukung dengan keilmuan. Berhubungan dengan
perspektif Islam, banyak ahli yang memiliki pandangan yang beragam,
namun saling menyempurnakan. Salah satunya, secara etimologi
sebagaimana ditegaskan oleh Umar Fahmi, yang memaknai kinerja sebagai

kesungguhan dan kemauan dalam melaksanakan tugasnya agar
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mendapatkan keridlaan dari Allah swt.** Hal itu dikuatkannya dengan
merujuk surah Al-Mulk ayat 15 yang menegaskan firman Allah SWT

sebagai berikut:

lsead), La 515 s tia 3 ka0 905 009 280 Jas b b
e

Terjemahannya:
“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (Q.S Al-Mulk :15)

Ayat di atas menjelaskan Allah telah memberikan karunianya
kepadamu di muka bumi ini dan makanlah sebagian dari rezeki-nya. Maka
dari itu jika kamu mau bekerja atau berusaha maka Allah akan memberimu
kenikmatannya.

Islam memberikan rambu-rambu bagi umatnya, bahwa ketika
melaksanakan suatu pekerjaan yang baik, maka tuntutan untuk
bersungguhsungguh menjadi sesuatu yang mutlak. Kesungguhan ini dinilai
sebagai sebuah jihad. Orang yang bersungguh-sunguh dalam bekerja, bukan
manusia saja yang akan melihat pekerjaan yang ia lakukan, bahkan Allah
memberikan penghargaan sebagai orang yang mulia atas prestasi kerja yang
dilakukan dengan kemuliaan pula.

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap

terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu,

43 Umar Fahmi. Etos Kerja dalam Islam dan Relevansinya dengan SDM Unggul, Edukasia,
Vol.2, 2018., h.7.



43

upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa
didukung oleh guru yang professional dan berkualitas. Dengan kata lain,
perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru dan berujung
padaguru pula. Namun demikian, posisi strategi untuk meningkatkan mutu
hasil pendidikan sangat dipengaruhi juga oleh kinerja guru.

Istilah kinerja menurut kamus bahasa Indonesia, mengartikan kinerja
adalah apa yang telah dicapai, prestasi kerja yang terlihat, atau kemampuan
kerja.** Berkaitan dengan kinerja, Sondang P. Siagian mengemukakan
bahwa Kinerja seseorang dan produktivitas kerjanya ditentukan oleh tiga
faktor utama berikut ini:*

1. Motivasi

Yang dimaksud dengan motivasi ialah daya dorong yang dimiliki,
baik secara intrinsik maupun ekstrinsik, yang membuatnya mau dan rela
untuk bekerja sekuat tenaga dengan mengarahkan segala kemampuannya
yang ada demi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan dan
berbagai  sasarannya.  Keberhasilan  organisasional  tersebut
memungkinkan yang bersangkutan untuk mencapai tujuan pribadinya
berupa harapan, keinginan, citacita dan berbagai jenis kebutuhannya.

2. Kemampuan

hal 40.

4Badudu, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hal 108.
45Sodang P Siagaan, Kiat Meningkatkan Produktifitas Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
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Ada kemampuan yang bersifat fisik dan ini lebih diperlukan oleh
karyawan yang dalam pelaksanaan tugasnya lebih banyak menggunakan
otot. Di lain pihak, ada kemampuan yang bersifat mental intelektual,
yang lebih banyak dituntut oleh penyelesaian tugas pekerjaan dengan
menggunakan otak. Sudah barang tentu mereka yang lebih banyak
menggunakan otot, tetap harus menggunakan otak, dan sebaliknya,
mereka yang lebih banyak menggunakan otak, tetap dituntut memiliki
kemampuan fisik.

3. Ketepatan Penguasaan

Dalam dunia manajemen ada ungkapan yang mengatakan bahwa
yang tidak mengenali secara tepat pengetahuan, keterampilan, kemajuan,
bakat dan minat para bawahannya. Memang telah terbukti bahwa dengan
penempatan yang tidak tepat, kinerja seseorang tidak sesuai dengan
harapan manajemen dan tuntutan organisasi, dengan demikian, mereka
menampilkan produktivitas kerja yang rendah.

Masalah motivasi dan etos kerja tampaknya cukup berpengaruh
terhadap hasil kerja guru, guru dengan etos kerja dan motivasi yang tinggi
pada dasarnya menunjukkan komitmen yang penuh pada lembaga tempat ia
bekerja.

b. Macam-macam Kinerja Guru
1. Kinerja guru dalam mendesain program pembelajaran
Mengajar merupakan tugas mengorganisasi dan mengatur jalannya

proses belajar mengajar. Oleh karena itu setiap guru perlu membuat
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persiapan pengajaran atau satuan pelajaran, sehingga dengan demikian
ia dapat menggunakan dan mengatur alokasi waktu yang tersedia secara
efektif dan efisien.

Perencanaan adalah pemetaan langkahlangkah kearah tujuan.
Perencanaan sangat diperlukan guru karena alokasi waktu, sumber,
terutama jatah waktu yang terbatas. Adapun perencanaan itu oleh guru,
meskipun tidak ditulis lengkap seyogyanya meliputi : 1) penentuan
tujuan mengajar, 2) pemilihan materi sesuai dengan waktu, 3) strategi
optimum, 4) alat dan sumber, 5) kegiatan belajar mengajar, 6) evaluasi.*®

Perencanaan pengajaran atau desain instruksional membuat guru
mengarahkan langkah-langkah dan aktivitas serta kinerja yang akan
ditampilkan dalam proses belajar mengajar dalam memcaai tujuan.
Sekurang-kurangnya dalam desain instruksional yang diwujudkan
dalam bentuk satuan pembelajaran itu tercakup unsure-unsur : Tujuan
mengajar yang diharapkan, materi / bahan yang akan diberikan, strategi/
metode mengajar yang akan diterapkan dan prosedur evaluasi yang
dilakukan dalam menilai hasil belajar siswa.

Perencanaan pengajaran yang dipersiapkan oleh guru pada dasarnya
berfungsi antara lain, untuk : 1. Menentukan arah Kkegiatan
pembelajaran, 2. Memberi isi dan makna tujuan, 3. Menenrukan cara
bagaimana mencapai tujuan yang ditetapkan, 4. Mengukur seberapa

jauh tujuan itu telah tercapai. Atau dengan kata lain, perencanaan

46 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, hal 79.
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pengajaran pada hakikatnya proyeksi atau pemikiran mengenai apa yang
akan dilakukan guru pada waktu mengajar.*’
2. Kinerja guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar
Menurut  Syarifudin ~ Nurdin  terdapat sejumlah  Kinerja
(performance) guru/staf mengajar dalam melaksanakan proses belajar
mengajar, diantaranya : Model Rob Norris, model Oregon dan model
Stanford.*® Dibawah ini adalah penjabarannya:
a) Model Rob Norris
Pada model ini ada beberapa komponen kemampuan mengajar yang
perlu dimiliki oleh seorang staf pengajar / guru yakni : a) kualitas
personal dan professional, b) persiapan mengajar, ¢) perumusan
tujuan pembelajaran, d) Penampilan guru dalam mengajar dikelas,
e) penampilan siswa dalam belajar, f) Evaluasi.
b) Model Oregon
Menurut model ini kemampuan mengajar dikelompokkan
menjadi lima bagian, a) perencanaan dan persiapan mengajar, b)
kemampuan guru dalam mengajar dan kemampuan siswa dalam
belajar, ¢) kemampuan mengumpulkan dan menggunakan informasi
hasil belajar, d) kemampuan hubungan interpersonal yang meliputi
hubungan dengan siswa, supervisor dan guru sejawat, e)

kemampuan hubungan dengan tanggung jawab profesional.

4’Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung; Remaja Rosda Karya, 2001),
hal 37.

48 Syarifudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta; Ciputat
Press, 2002), hak 137
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¢) Model Standford

Model ini membagi kemampuan mengajar dalam lima

komponen, tiga dari lima komponen tersebut dapat diobservasi

dikelas, meliputi komponen tujuan, komponen guru mengajar dan

komponen evaluasi.

Mengingat dalam pembahasan tulisan ini adalah terfokus pada

pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas, maka pembahasan

diarahkan pada aspek-aspek yang termasuk pada kompetensi

professional yang akan ditampilkan oleh pengajar dalam proses

belajar mengajar, antara lain :

1.

2.

Menggunakan metode pembelajaran.

Menggunakan alat pembelajaran.

Menggunakan media pembelajaran.

Bahan pembelajaran.

Mendorong dan mengoptimalkan siswa dalam proses
pembelajaran.

Mengorganisasi waktu dalam proses belajar mengajar.
Melaksanakan penilaian hasil belajar (pencapaian siswa) dalam

proses belajar mengajar.*

c. Penilaian Kinerja Guru

Penilaian kinerja guru merupakan suatu penilian yang dilkaukan pada

setiap tugas utama guru dalam proses pembinaan Karir, kepangkatan serta

49 Suparlan, “Manajemen Guru Efektif”, hal 186.
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jabatannya. Dalam pelaksanaan tugas guru tidak dapat dipisahkan terhadap

kemampuan seorang guru dalam penguasaan serta penerapan kompetensi yang

dimilki guru.®

Tujuan dari penilain kinerja guru ialah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Untuk dapat meningkatkan kompetensi seorang guru.

Untuk dapat meningkatkan efektifitas kinerja guru yang ada di
madrasah.

Untuk dapat menyajikan landasan dalam mengambil keputusan dalam
mekanisme pada penetapan suatu efektifnya kineja guru.

Untuk dapat menyediakan landasan serta program pengembangan bagi
tenaga pendidik.

Untuk dapat menjamin bahwa tenaga pendidik telah melaksanakan
tugas serta tanggung jawab dalam hal mendukung proses pembelajaran
peserta didik dalam mencapai prestasi.

Agar dapat menyediakan dasar dalam system peningkatan karir seorang

guru serta dalam bentuk penghargaannya.

Dalam memperoleh hasil penilaian yang sesuai dan tepat, maka kinerja guru

harus memenuhi beberapa persyaratan, yakni :

1. Valid Artinya dalam suatu system penilaian kinerja yang dikatakan valid

apabila aspek yang dinilai benar-benar mengukur suatu komponen tenaga

%0 Daryanto, Guru Profesional, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hal 197.
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pendidik dalam menjalankan proses pembelajaran, bimbingan dengan
fungsi suatu madrasah.

2. Reliabel Pada sistem penilaian yang reliable ini mempunyai tingkat
kepercayaan yang sangat tinggi jika proses yang dilakukan dapat
memeberikan hasil yang sama untuk seorang guru dalam penilaian
kinerjanya oleh siapapun.

3. Praktis Pada system penilaian dikatakan praktis apabila telah dilakukan
oleh siapapun dengan relative mudah, dengan tingkat validitas dan
realibilitas yang sama dalam semua kondii tanpa memerlukan persyaratan
tambahan.

d. Tugas, Peran dan Fungsi Guru

1. Tugas guru

Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi suatu
bangsa yang sedang membangun, terlebih bagi kehidupan bangsa ditengah-
tengah pelintasan zaman dengan teknologi yang kian canggih dan segala
perubahan serta pergeseran nilai yang cendrung memberi nuansa kehidupan
yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar dinamik untuk dapat

mengadaptasikan diri.

Guru memiliki tugas, baik yang terikat dengan dinas maupun diluar
dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan ada tiga jenis tugas
guru, yakni :(a). Tugas dalam bidang Profesi, (b). Tugas kemanusian, (c). Tugas

dalam bidang Kemasyarakatan.
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a. Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai — nilai hidup.
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan
— keterampilan pada siswa.

b. Tugas guru dalam bidang kemanusian di sekolah harus menjadikan
dirinya sebagai orang tua kedua, ia harus mampu menarik simpati
sehingga ia menjadi idola para siswanya.

c. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, masyarakat menempatkan
guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari
seorang guru diharapkan dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini
berarti guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju Indonesia
seutuhnya yang berdasarkan pancasila.>!

Sesengguhnya tugas guru dalam pedidikan sangatlah penting, seorang
guru adalah kunci yang akan membukakan hakikat pengetahuan dan ilmu baik

secara teoritis, praktis, maupun empiris.

2. Peran dan Fungsi Guru

Fungsi dan peran guru merupakan suatu kesatuan yang tidak
terpisahkan. Guru memiliki fungsi dan peran yaitu mendidik, mengajar,
membimbing, danmelatih. Sama halnya dengan tugas guru, fungsi tersebut

memiliki fokus yang berbeda-beda. Mendidik berfokus pada aspek moralitas

51 Moh. Uzer Usman, Menjadi G uru Profesional,( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, Edisi
Kedua, 2005) Cet. 17. hal, 7
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dan kepribadian peserta didik, membimbing berfokus kepada aspek

norma agama dannorma kehidupa, mengajar berfokus pada materi ajar

dan ilmu pengetahuan, sedangkan melatih berfokus kepada keterampilan hidup.

Fungsi dan beran guru dapat dikelompokkan menjadi sepuluh macam, antara

lain:

a)

b)

Peran Guru sebagai Educator atau Pendidik

Guru sebagai pendidik yaitu guru menjadi tauladan bagi para peserta
didik dan lingkungannya. Oleh Kkarena itu, sebagai seorang guru
yang menjadi tauladan harus mempunya kepribadian yang baik,
yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.
Menurut Zainal Agib, (2015) peran guru sebagai educator mempunyai
beberapa fungsi: (1) Mengembangkan kepribadian, (2) Membimbing,
(3) Membina budi pekerti, (4) Memberikan pengarahan.

Peran Guru sebagai Manager

Di dalam dunia pendidikan guru juga sebagai manager atau pemimpin
yaitu guru memberikan materi pelajaran juga sekaligus sebagai
pendidik untuk membimbing peserta didik agar memiliki akhlak
mulia serta mencetak generasi yang cerdas.

Guru memiliki peran learning manager atau pengelola kelas yaitu
guru harus mempunyai keterampilan dalam mengatur  kondisi
kelas. Ketrampilan ini bertujuan agar peserta didik dapat belajar

dalam kondisi yang nyaman. Guru sebagai pengelolaan kelas juga
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berkewajiban mengkodisikan kelas ketika terjadi gangguan dalam
proses belajar mengajar.

Peran Guru sebagai Leader

Guru memiliki peran penting sebagai pemimpin pembelajaran
untuk mendidik peserta didik dengan kemampuan yang dimiliki
dengan memperhatikan pengembangan sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

Sebagai seorang pemimpin seorang guru harus memiliki filosofi
pratap tiloka yaitu Ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa
dan tut wuri handayani. Melalui Filosifi pratap trilika menurut
pendapat Ki Hajar Dewantara ini guru dapat mengaplikasikannya
sebagai pemimpin pembelajaran untuk mewujudkan pembelajaran yang
berpihak pada murid dengan harapan  dapat membentuk
pemimpin-pemimpin di masa depan.

Peran Guru sebagai Inovator

Peran guru sebagai inovator yaitu guru hendaknya memiliki keinginan
yang besar untuk belajar terus mencari ilmu pengetahuan dan
menambah keterampilan sebagai guru. Tanpa diiringi keinginan yang
besar maka tidak dapat menghasilkan inovasi baik dalam media
pembelajaran, metode pembelajaran, evaluasi, model-model belajar

dan lain-lain yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
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e) Peran Guru sebagai Motivator
Guru berperan sebagai motivator yang memiliki arti bahwa guru
memberikan arahan kepada peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan yang ada pada diri mereka, memberikan semangat
dan petunjuk tentang cara belajar yang efektif, memberikan reward
berupa hadiah, ucapan selamat, memberikan pujian, maupun
lainnya. Selain itu, guru sebagai motivator dapat memberikan
feedback berupa catatan penyemangat yang terdapat pada buku tugas
mereka. Motivasi yang  diberikan  guru  bertujuan  untuk
menambah semangat belajar peserta didik.

f) Peran Guru sebagai Suppervisor
Guru  sebagai supervisor yaitu berperan memberikan bimbingan,
pengawasan, dan pengendalian peserta didik untuk terus menambah
semangat dan  hasil  belajar  peserta  didik. Menemukan
permasalahan belajar yang dialami peserta didik yang kemudian
mencari jalan keluar dari permasalahan tersebut.>

e. Kualifikasi dan Kompetensi Guru

1. Kualifikasi Guru

Peningkatan kualifikasi akademik merupakan salah satu kunci
keberhasilan dalam meningkatkan profesionalisme guru. Tanpa peningkatan

kualifikasi akademik, kecil kemungkinan dapat mewujudkan guru yang

52 Munawir, Zuha Prisma Salsabila, Nur Rohmatun Nisa. Tugas, Fungsi dan Peran Guru
Profesional (Jurnal Iimiah Profesi Pendidikan), No 1, Maret 2022. h 9-11.
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berkualitas dan profesional. Dalam UU Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tepatnya pada pasal 5 ayat 1
ditegaskan bahwa setiap warga mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu. Pendidikan yang bermutu hanya terjadi manakala
didukung oleh guru yang memiliki kapasitas dan professional. Guru dikatakan
memiliki kapasitas jika memiliki kualifikasi akademik minimum dan kompeten
dibidangnya. Adapaun guru professional adalah guru yang memenuhi standar

yang telah ditetapkan oleh peraturan dan undang-undang.®

Setidaknya ada dua kualifikasi akademik yang patut dimiliki guru, yaitu
kualifikasi pendidikan formal dan kualifikasi uji kelayakan dan kesetaran.>*
Kualifiksi pendidikan formal adalah kualifikasi kesarjanaan yang ditempuh
melalui jenjang pendidikan selama empat tahun. Di samping itu, kualifiaksi ini
mesti terarah dalam bidang pendidikan. Sehingga, para guru yang mengajar
adalah orang-orang yang benar-benar piawai pada bidang pendidikan.
Sementara itu kualifikasi uji kelayakan dan kesetaraan adalah Kualifikasi
akademik yang dipersyaratkan untuk dapat diangkat sebagai guru dalam
bidang-bidang khusus yang sangat diperlukan tetapi belum dikembangkan di
perguruan tinggi. Uji kelayakan dan kesetaraan bagi seseorang yang memiliki
keahlian tanpa ijazah dilakukan oleh perguruan tinggi yang diberi wewenang
untuk melaksanakannya. Selain itu untuk meningkatkan kualitas pendidikan di

Indonesia pemerintah menetapkan 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP)

53 UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
5 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional, Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan
Kompetensi Guru (Jakarta: Arruzz Media, 2013), h. 94.
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berdasarkan PP Nomor 19 Tahun 2005. Dalam hal ini 8 Standar Nasional
Pendidikan tersebut yang sangat berhubungan langsung dengan tugas seorang

pendidik adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan.®®

2. Kompetensi Guru
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi berarti
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal.
Kompetensi bisa bermakna pula sebagai kemampuan, kecakapan atau
keahlian.® 11 UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen mendefenisikan
kompetensi sebagai seperangkat pengetahuan yang harus dimiliki, dihayati dan

dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya.

Dengan demikian kompetensi guru adalah hasil penggabungan dari
kemampuan-kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa seperangkat
pengetahuan, perilaku yang dimiliki dan dikuasai dalam rangka menjalankan
tugas keprofesionalannya. Menurut Nana Sudjana, dalam proses belajar
mengajar, 76% kualitas siswa dipengaruhi oleh kompetensi guru.®’ Sebagai

suatu profesi, guru mesti memiliki empat kompetensi yaitu meliputi :

a. Kompetensi Pedagogik
Komptensi pedagogik merupakan komponen utama yang sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. kompetensi

pedagogik terkait erat dengan penguasaan terhadap proses

55 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005.

% Michael Fullan The Future of Education Challege (Ontario: OISE Press, 1999), h. 288.

57 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses belajar mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2005), h. 42
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pembelajaran, kemampuan menguasai bahan ajar dan kemampuan
dalam melakukan evaluasi pembelajaran. Guru yang memiliki
kompetensi ini dapat selalu menyiapkan proses pembelajaran yang
menarik. Guru di era sekarang mesti memahami bahwa proses
pembelajaran merupakan bagian integral dari kompetensi pedagogik
yang harus dimiliki setiap pendidik. Sudah merupakan bagian dari
pengetahuan umum, jika pengelolaan proses pembelajaran harus
dilakukan dan dikembangkan berbasis pengetahuan dan keterampilan.
Guru yang kurang dalam kompetensi pedagogik hanya akan
mengajarkan peserta didik pada bidang pengetahuan semata.®®

b. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan yang berhubungan dengan
penyelesaian tugas-tugas keguruan. Di sisi lain, kompetensi profesional
dapat dikatakan sebagai kemampuan yang berkaitan dengan keahlian
dibidang keguruan.®®

c. Kompetensi Sosial
Sebagai makhluk sosial setiap manusia dituntut untuk memiliki
kompetensi sosial, termasuk para guru di sekolah. Tanpa kompetensi ini
para guru dapat kesulitan dalam melakukan hubungan sosial tidak hanya

kepada sesamanya, tetapi juga kepada siswa dan warga sekolah. Dengan

58Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional, Pedoman Klnerja, Kualifikasi dan
Kompetensi Guru (Jakarta: Arruzz Media, 2013), h. 94,

5% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2012), h, 278-280.
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demikian kompetensi tersebut terkait erat dengan kemampuan guru
sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial.®
d. Kompetensi Moral
Kompetensi moral bukan kompetensi biasa. Kompetensi ini adalah
kemampuan yang menjadi identitas guru. Kompetensi moral memiliki
peran krusial dalam membangun generasi bangsa. Dengan demikian
akan menjadi sulit membangun generasi tersebut, jika para guru
mengabaikan kemampuan moral. Moralitas adalah unsur utama dalam
membangun bangsa ke arah yang lebih baik.5!
D. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan suatu bentuk dari keseluruhan proses
penelitian dimana kerangka berfikir menerangkan mengapa dilakukan penelitian
(latar belakang) masalah), bagaimana proses penelitian (pemecahan masalah), apa

yang diperoleh dari penelitian, untuk apa hasil penelitian diperoleh.

Setelah melihat apa yang sudah peneliti sampaikan diatas dapat
digambarkan bahwa Peran kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan

Kineja Guru di MTS Alkhairaat Tinombo.

8 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Teori dan Praktik Pengembanagan
Kurikulum Tingat Satuan pendidikan (KTSP) (Jakarta : Kencana 2010), h. 278.
61 Nana Sudjana, Pedoman Praktis Mengajar (Bandung: Dermaga, 2004), h. 2.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan sebaginya secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.%? Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari

pada generalisasi.®®

Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual
para subyek yang diteliti sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan
bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka disekitar
peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan penelitian inilah diharapkan
bahwa Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs

Alkhairat Tinombo dapat dideskripsikan secara lebih teliti dan mendalam.

62 Lexy J. Melong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
hal 6
8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 1
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di MTs Alkhairat Tinombo, yang beramatkan di
desa Tinombo kecamatan Tinombo kabupaten Parigi Moutong. Lokasi ini
dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan MTs Alkhairat Tinombo
merupakan salah satu lembaga sekolah yang sedang bergerak maju dan peminat
dari tahun ke tahun selalu bertambah naik serta output yang dihasilkan juga

bagus.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena peneliti bertindak sebagai
pewawancara, pengumpul data serta sebagai pelapor data.®* Kehadiran peneliti
merupakan tolok ukur keberhasilan atau pemahaman terhadap beberapa kasus.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama, hal itu dilakukan karena jika
memanfaatkan alat yang bukan manusia maka sangat tidak mungkin untuk
mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di

lapangan.%®

Dalam penelitian ini peneliti datang langsung ke lokasi penelitian yaitu
MTs Alkhairat Tinombo. Peneliti akan datang ke lokasi untuk melakukan

wawancara, observasi dan pengambilan data di lapangan. Untuk itu, kehadiran

6 Soenjono dan Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran Dan Penerapan,
(Jakarta:Rineka Cipta, 2005), hal 21
8 Lexy J. Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif ... hal 65
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peneliti sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang komprehensif dan

utuh.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data adalah informasi berupa fakta yang diperolenh melalui
pengamatan atau penelitian di lapangan yang bisa dianalisis dalam
rangka memahami sebuah fenomena atau untuk mendukung atau
memperkuat teori. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu terkait tentang
peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
snowball sampling yaitu teknik pengambilan data dimana informan
kunci akan menunjuk orang-orang yang mengetahui masalah terkait
penelitian yang akan diteliti untuk melengkapi keterangan dan menujuk
orang lain lagi apalagi keterangan yang didapat kurang memadai dan
begitu seterusnya. Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
digunakan data sebagai berikut:

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh lansung dari objek
penelitian  lapangan.Penulis  secara lansung  mengadakan
pengamatan (observasi) sekaligus mengumpulkan sejumlah data

dari kepala madrasah dan guru MTs Alkhairat Tinombo.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bersumber dari penelitian
kepustakaan. Penulis berusaha memperoleh data dengan menggunakan
sumber dari beberapa literatur, majalah dan membaca buku-buku yang
berhubungan dengan masalah-masalah yang akan dibahas dalam
penyusunan skripsi. Data penelitian meliputi hal atau bahan-bahan yang
direkam atau diamati secara objektif oleh peneliti, seperti transkripsi hasil
wawancara atau berupa tuturan dan catatan lapangan hasil observasi atau
hasil perekaman.
2. Sumber Data
Secara umum data penelitian kualitatif adalah tindakan dan
perkataan manusia dalam suatu latar yang bersifat alamiah. Yang
dimaksud sumber data dalam penelitian, menurut Suharsimi Arikunto
adalah subjek dimana data diperoleh. Sumber data diidentifikasikan
menjadi dua macam yaitu:

a. Person yaitu sumber data berupa orang yang bisa memberikan data
berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam penelitian
inipersonnya adalah kepala madrasah, waka kurikulum, dan ketua
tata usaha.

b. Place vyaitu sumber berupa tempat atau sumber data yang
menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak meliputi

fasilitas gedung.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data

kualitatif, yaitu:

a. Observasi
Berbagai macam informasi yang diperoleh dari hasil observasi
adalah ruang atau tempat, pelaku, objek, perbuatan, peristiwa atau kejadian,
waktu dan termasuk perasaan. Adapun alasan Peneliti melakukan observasi
yaitu untuk menyajikan gambaran realistik prilaku ataupun kejadian, umtuk
menjawab pertanyaan, untuk membantu memahami perilaku setiap manusia
dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu
dan melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.
b. Wawancara
Wawancara adalah merupakan salah satu proses memperoleh
keterangan untuk tujuan Penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dan responden dengan menggunakan alat yang
disebut interview guide (panduan wawancara).®
c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-data atau variabel
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda
dan sebagainya, penulis maksudkan disini adalah keseluruhan dokumen-

dokumen yang bersifat administratif sebagai sumber data yang dapat

% Mohammad Nazir .Metode Penelitian. (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1998), 234.
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dimanfaatkan untuk melengkapi data-data yang dapat mendukung validitas

data yang diperoleh.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasilwawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabar ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.®” Analisis penelitian ini, peneliti
menggunakananalisis data induktif yaitu proses menganalisa yang berangkat
dari fakta-fakta khusus yang kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.
Adapun proses analiss data yang dilakukan mengadopsi dan mengembangkan
pola interaktif yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael

Huberman yaitu:

1. Pengumpulan Data
Dilaksanakan dengan cara pencarian data yang diperlukan terhadap
berbagai jenis data dan bentuk data yang ada di lapangan, kemudian
melaksanakan pencatatan data di lapangan, untuk dipilih dan kumpulkan
data yang bermanfaat dan data yang akan digunakan penelitan lebih lanjut
mengenai Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di

MTs Alkhairat Tinombo.

57 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal 89
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2. Reduksi Data

Apabila data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah mereduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila
diperlukan.%®Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan
sebagai berikut: Pertama, peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama
proses penelitian berlangsung yang masih bersifat kasar atau acak ke dalam
bentuk yang lebih mudah dipahami. Kedua, peneliti menyusun satuan dalam
wujud kalimat factual sederhana berkaitan dengan fokus dan masalah.
Langkah ini dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti membaca dan
mempelajari semua jenis data yang sudah terkumpul. Penyusunan satuan
tersebut tidak hanya dalam bentuk kalimat faktual saja tetapi berupa
paragraf penuh. Ketiga, setelah satuan diperoleh, peneliti membuat koding.
Koding berarti memberikan kode pada setiap satuan. Tujuan koding agar
dapat ditelusuri data atau satuan dari sumbernya.

3. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara

sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan

penelitian. Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa suatu kalimat.

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., hal 338
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Kata-kata yang ditulis berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga
sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara
sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.
. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan

Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan atau verification ini di dasarkan pada reduksi data
yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk
mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang
tentunya berefek kepada kevalidan hasil suatu penelitian. Pengecekan
keabsahan data ini dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menghasilkan
data yang dapat dipertanggung jawabkan dan dipercaya secara ilmiah serta
memenuhi tingkat kreadibilitas tinggi.Pengambilan data-data melalui tiga
tahapan, diantaranya tahap pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap
melengkapi data yang kurang. Oleh sebab itu jika terjadi data data yanag

tidak relevan dan kurang memadahi maka akan dilakukan penyaringan data
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dilapangan. sehingga data tersebut memiliki data validitas yang tinggi.

Sedangkan untuk memperoleh keapsahan temuan perlu diteliti

kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Triangulasi, vyaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan
pengecekan atau perbandingan terhadap data. Triangulasi yang
digunakan oleh peneliti ada dua yaitu:

a. Triangulasi data, yaitu Menggunakan berbagai sumber data, seperti
dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut
pandang yang berbeda.

b. Triangulasi metode dilakukan penelitian untuk pencarian data
tentang fenomena yang sudah diperoleh dengan menggunakan
metode yang berbeda yaitu wawancaara, observasi dan
dokumentasi. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode
yang berbeda itu dengan membandingkan dan disimpulkan sehingga
diperoleh data yang dipercaya.

c. Triangulasi penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data. Pemanfaatan pengamatan lainnya membantu
mengurangi  kemelencengan dalam pengumpulan data. Intinya
membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis

lainnya.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum MTS Alkhairat Tinombo, Kecamatan Tinombo,
Kabupaten Parigi Moutong

MTS Alkhairaat Tinombo di dirikan pada tahun 1966, awalnya madrasah
ini dikenal dengan istilah mualimin dari tahun 1966 sampai dengan 1977, kemudian
pada tahun 1977 sampai dengan sekarang disebut dengan MTS. Madrasah ini
berdiri didasari oleh perjuangan guru tua yang masuk ke Desa Tinombo untuk

membangun MTS Alkhairaat ini.

A. Gambaran Umum Profil Pengembangan MTS Alkhairat Tinombo.

1. ldentitas Madrasah

Nama Madrasah . Tsanawiyah Alkhairaat Tinombo
Nomor Statistik Madrasah 121272080020

NPSN ;69853470

Jenjang Pendidikan . MTS

Status Madrasah : Swasta

Alamat Madrasah . JI. Hasanuddin No. 02 Tinombo
RT/RW Do\

Kelurahan

Kecamatan . Tinombo

Kabupaten/Kota . Parigi Moutong

Provinsi . Sulawesi Tengah

Negara . Indonesia

68
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Kode Pos : 94475

SK Pendirian Madrasah : NOMOR 14/PB/ALCH/INSPA/1066
Tanggal SK Pendirian : 01 Januari 1966

SK Izin Oprasional : NOMOR 389.TAHUN 2021
Tanggal 1zin SK Oprasiional ~ : 23 Agustus 2021

Status Kepemilikan : Yayasan

2. Sistem Pendidikan MTS Alkhairaat Tinombo

IKM (Implementasi Kurikulum Merdeka) tidak dilaksanakan secara
serentak dan massif, hal ini sesuai kebijakan dari Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikburistek) yang memberikan
keleluasaan satuan pendidikan dalam mengimplementasikan kurikulum.®®

MTS Alkhairat Tinombo merupakan salah satu sekolah yang
menerapkan IKM. Akan tetapi penerapannya belum dilaksanakan diseluruh
kelas, melainkan hanya kelas 7. Untuk kelas 8 dan 9 itu masih menggunakan
kurikulum K13.
3. Visi dan Misi MTS Alkahairaat Tinombo

Adapun visi MTS Alkhairaat Tinombo adalah terbentuknya generasi
islam, unggul dalam IPTEK serta kreatif berkarya. Sedangkan misi MTS
Alkhairaat Tinombo sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan pendidikan yang berciri khas agama islam untuk

membentuk lulusan yang berakhlaqul karimah.

6 Kementrian Pandidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, “Tahapan Implementasi
Kurikulum,” https://kurikulum-demo.simpkb.id/tahapan/-ikm/ (20 Juli 2024).
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b. Menyelenggarakan pembelajaran secara aktif, inovatif, kreaktif, efektif, dan
menyenangkan yang berbasis IT. Untuk membentuk lulusan yang menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi.

c. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dan layanan bimbingan
karier untk membentuk lulusan kompetitif.

d. Memotivasi dan mencetak siswa untuk berprestasi dalam masyarakat.

e. Menumbuh kembangkan bakat dan minat siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler untuk mencetak lulusan yang terampil, kreatif dan sportif.

4. Keadaan Guru dan Peserta Didik di MTS Alkhairat Tinombo
a. Keadaan guru

Guru dalam pelaksanaan pendidikan disekolah merupakan bagian
terpentik dalam keberhasilan proses kegiatan belajar-mengajar. Tanpa guru
proses kegiatan belajar-mengajar tidak akan berjalan maksimal, karena guru
merupakan orang dewasa yang akan membimbing dan membantu peserta didik
memperoleh ilmu pengetahuan, dengan memberikan bimbingan bantuan
terhadap perkembangan anak, yang dilakukan secara sengaja serta ikhlas untuk
tercapainya sebuah tujuan pendidikan.

Guru merupakan seorang pendidik profesional, guru juga sebagai
makhluk yang berhati mulia dengan cara mendidik, mengajar, melatih, serta
membimbing peserta didik sehingga mampu menjadikan peserta didik memiliki
kepribadian yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa guru, peserta didik

tidak akan bisa melakukan kegiatan belajar-mengajar, dan tanpa guru berdirinya
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suatu lembaga pendidikan tidak akan berarti, disebabkan tidak adanya perantara

untuk mentransfer ilmu pengetahuan antara manusia dengan manusia lainnya.

Tabel |

Daftar nama Kepala Madrasah MTS Alkahairaat Tinombo

o| Nk

1. Hasan Pouno 1966-1984

2. Haslam Pakarama 1984-1986

3 Hj. Suud Almahdali, S.Pd.i 1986-2021

4, Ahmad Maraila, S.Pd 2021-2022

5. Fadel, S.Pd.i 2022-sekarang

Sumber Data: Dokumen MTS Alkhairat Tinombo
Tabel 11
Guru dan Staf TU MTS Alkhairat Tinombo
No Nama Jabatan

1. Fadel, S.Pd.1 Kepala madrasah
2 Masri, S.Pd.1 WAKAMAD SARPRAS
3 Daryatmo, S.Pd WAKAMAD Kesiswaan
4. Imam Mukri WAKAMAD HUMAS
5. | Moh. Fahrul Al-Mahdaly, S.Pd WAKAMAD Kurikulum
6. Asnawati, S.Pd.l Kepala Tata Usaha
7. Ahmad Maraila, S.Pd Guru
8. Asmawati Abbas, S.Pd Guru
9. Dhirsyaf Soboila, A.Ma Guru
10.| HI. Asnawi Tjaede, A.Ma Guru
11. Nurlaila, S.Pd Guru
12. Nina Oktaviana, S.Pd Guru
13. Renny Eljihan, S.Pd Guru dan Bendahara
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14. Yunita, S.Pd.l Guru

15. Mohammad Saat, S.Pd.i Guru

16. Ridwan, S.Pd Guru

17. Agus Suprianto, S.Ap Guru dan OP Emis
18. Nafilah Guru

19. Musdalifah, S.Pd Guru

20. Tri Puji Astuti, S.Mat Guru

21 Sigit Herlangga, SE Guru

22 Muhdin Guru

23. Afdalia, S.Pd Guru

2. Pertiwi, S.Pd Guru

25 Fajra, S.Pd Guru

26. Fitriani Lanaga, SE Opretor Madrasah
27.|  Suci Febriani, A.md.Farm Pembina UKS
8. Arjun Pramubakti
29 Syarif Radhi Security

sumber data: Dokumen MTS Alkhairat Tinombo

b. Keadaan Peserta Didik

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa salah satu faktor yang

menjadi pelengkap proses kegiatan belajar- mengajar adalah peserta didik.

Peserta didik mempunyai kedudukan yang sangat penting karena tanpa adanya

peserta didik, pendidikan tidak akan dapat terlaksana, meskipun eksistensinya

hanyalah sebagai pihak orang yang belajar, dibimbing dituntun menuju

kedewasaan sehingga peserta didik, itulah sebabnya peserta didik merupakan

salah satu faktor terpenting dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik

memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan seorang pendidik, karena antara
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peserta didik dan pendidik mmiliki fungsi yang sama dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa jumlah peserta didik di MTS
Alkhairaat Tinombo sebanyak 319 dengan pembagian kelas VII 103 orang
sedangkan kelas V111 116 orang dan kelas 1X 100 orang.

5. Keadaan Sarana dan Prasana

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa sarana dan prasarana
pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam mendukung kegiatan
belajar-mengajar di MTS Akhairaat Tinombo, karena dalam sebuah lembaga
pendidikan, sarana dan prasarana merupakan salah satu pendukung peningkatan
kualitas dalam kegiatan belajar-mengajar (PBM). Tanpa sarana dan prasarana
yang memadai, tentunya proses belajar-mengajar (PBM) tidak akan sukses, dan
sulit untuk meningkatkan efektivitas dan efisien hasil dari proses pembelajaran.
Sementara perkembangan zaman, menuntut sarana dan prasana agar lebih
berkembang untuk meningkatkan hasil pembelajaran sesuai tuntutan zaman.
Dalam lembaga pendidikan, apabila sarana dan prasarana sangat kurang sebagai
alat penyempurma pada satuan pendidikan, para peserta didik sudah tentu
merasa kurang nyaman dan merasa lingkungan sekolahnya kurang sempurna
dan terasa bosan. Untuk itu ketersediaan sarana dan prasarana di MTS
Alkhairaat Tinombo sangat mendukung proses pembelajaran guna
terbentuknya proses proses pembelajaran tersebut secara efektif dan efisien.

Lebih jelasnya keadaan sarana dan prasarana di MTS Alkhairaat

Tinombo, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Keadaan Sarana dan Prasarana di MTS Alkhairaat Tinombo

Jumlah Ruang

Kategori Kerusakan

No Jenis Jumlah — —
prasarana ruang Kondisi | kondisi | Rusak | Rusak | Rusak
Baik rusak | Ringan | Sedang | Berat
1. | Ruang Kelas 12 5 7 2 3 2
2. | Perpustakaan 1 1 - - - -
3. | R. Lab. IPA - - - - - -
4. | R. Lab. 1 1 - - - -
Komputer
5. |R. Lab - - - - - -
Bahasa
6. | R. Pimpinan 1 1 - - - -
7. | R. Guru 1 1 - - - -
8. | R. Tata usaha 1 1 - - - -
9. | R. Konseling - - - - - -
10.| R. Ibadah 1 1 - - - -
11.| R. UKS 1 1 - - - -
12.| Jamban 5 2 3 1 1 1
13.| Gudang 1 - 1 - - -
14.| Tempat 1 1 - - - -

sumber data: Dokumen MTS Alkhairat Tinombo

Keadaan sarana dan prasarana bisa dikatakan belum cukup memadai,

akan tetapi sekolah masih berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana

yang masih kurang dengan cara merangkum semuanya dalam satu laporan

bulanan. Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah:

“tiap 3 bulan sekali sekolah melaksanakan evaluasi bersama dengan
guru-guru dan dewan komite, sekolah membahas hal apa saja yang
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masih kurang dalam mendukung pembelajaran. Kemudian hasil dari
rapat tersebut dirangkum menjadi satu dalam laporan sekolah”"®

B. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di MTS Alkhairaat Tinombo

Kepala Madrasah merupakan pimpinan tertinggi di lembaga pendidikan
yang dikelolanya, sebab seluruh pelaksanaan program pendidikan di tiap-tiap
madrasah dilaksanakan atau tidak tercapai tujuan pendidikan, sangat mengacu
kepada kecakapan kepala madrasah selaku pimpinan. Kepala madrasah sebagai
pengelola sekaligus sebagai pendidik, memiliki tugas mengembangkan kinerja
personelnya, terutama meningkatkan kompetensi profesional guru, kompetensi
profesional disini, tidak hanya berkaitan dengan penguasaan meteri semata,
tetapi mencakup seluruh jenis dan isi kandungan kompetensi tersebut.

Kepala Madrasah berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru.
Hal ini tidak terlepas dari tanggung jawab seorang kepala madrasah sebagai
seorang pemipin tertinggi lembaga pendidikan. Sebuah madrasah dikatakan
berhasil apabila peran kepala madrasah terealisasikan dalam meningkatkan
kinerja personelnya. Kunci utama kepala madrasah guna mewujudkan visi dan
misi madrasah yang efektif adalah dengan mempengaruhi dan menggerakkan
guru ikut berprestasi dalam setiap kegiatan yang ada di madrasah. Namun
demikian, di MTS Alkhiraat Tinombo para dewan guru masih perlu dipacu

secara terus menerus sehingga kinerja mereka lebih maksimal.

0 Fadel, Kepala Madrasah MTS Alkhairaat Tinombo, “Wawancara” oleh penulis 04
September 20224
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Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTS
Alkhairaat Tinombo sebagai Educator, Supervisor dan Motivator yaitu:

1) Educator

Sebagai seorang kepala madrasah harus mampu menjalankan perannya
sebagai educator, yang salah satu tugasnya adalah memiliki kemampuan untuk
membimbing para guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan
baik, dan hal ini ternyata sudah dilaksanakan oleh kepala MTS Alkhairaat
Tinombo. Dalam menjalankan perannya sebagai educator ternyata kepala
madrasah dalam memberikan tugas kepada para guru dan para staf lainnya
disertai dengan petunjuk teknis pelaksanaannya sekaligus juga selalu
memperhatikan dan memberi masukan jika ada kekurangan dalam
melakasanakan tugasnya. Hal ini dilakukan agar semua tugas yang telah
dikerjakan tidak menyimpang dari aturan yang ada sehingga akan mempercepat
tercapainya tujuan madrasah atau tujuan pendidikan.

Adapun berkaitan dengan peran kepala madrsah dalam melakukan
educator dalam meningkatakan kinerja guru di MTS Alkahairaat Tinombo
berikut hasil wawancara peneliti dengan kepala madrasah yakni bapak Fadel,
S.Pd sebagai berikut:

“saya memberikan wewenang atau kepercayaan terhadap para guru,
guru diberikan wewenang dan tentunya ada kontrol dari saya jga, Setiap
ada moment saya berusaha untuk merolling pada jabatan atau tugas
tertentu, tentunya terlebih dahulu kita berdiskusi dengan tim
pengembangan madrasah (Wakamad kurikulum, Wakamad sarana
prasarana dan Wakamad Humas) jadi kita melihat tupoksi-tupoksi kerja
yang akan di bebankan kepada para guru, tidak serta merta menunjuk
untuk menduduki jabatan atau tugas tertentu dengan pertimbangan
mampu tidaknya menjalankannya, agar para guru dapat melaksanakan
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tugasnya secara profesional. Semua ini tidak serta merta saya lepas
begitu saja, sambil berjalan saya pantau terus perkembangan di masing-
masing jabatan atau tugas tersebut”’?

Salah satu kunci sukses kepemimpinan kepala madrasah adalah
kemampuan kepala madrasah untuk mendelegasikan tugas dan wewenang
tentang permasalahan yang ada di lembaganya. Dengan demikian bilamana
salah satu masalah itu berhasil dipecahkan, staf pengajar akan memperoleh
kepuasan batin yang besar dan ini sangat penting untuk merangsang motivasi
dan rasa percaya diri mereka melakukan segala macam tugas dan pekerjaan
serta memecahkan berbagai persoalan sendiri secara lebih baik. Meskipun
sebenarnya kepala madrasah mampu mengatasi sendiri kesulitan itu dengan
lebih cepat, tetap akan lebih baik juka dia menyerahkan kepada wakil atau staf
pengajarnya sebagai bahan latihan. Jika memang staf pengajar belum bisa
diserahi tugas dan wewenang untuk mengatasi permasalahan yang timbul,
barulah dia turun tangan secara langsung.

Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru di MTS Alkhairaat Tinombo ini, bapak Fadel, S.Pd selaku kepala
madrasah mebungkapkan:

“Pada awal menjabat di madrasah ini, saya menginginkan terlaksananya
proses belajar mengajar yang sesuai dengan standar. Pengaturan
lingkungan fisik madrasah yang memadai antara lain mencangkup ruang

kerja yang kondusif, ruang belajar.”"?

! Fadel, Kepala Madrasah MTS Alkhairaat Tinombo, “Wawancara”, oleh penulis 21
September 2024

2 Fadel, Kepala Madrasah MTS Alkhairat Tinombo, “Wawancara”, oleh penulis 21
September 2024
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Berdasarkan pernyataan tersebut di atas telah memberi gambaran
kepada kita bahwa peran kepala madrasah dalam meningkatkan Kinerja guru di
MTS Alkhairaat Tinombo ini juga memikirkan tentang kelancaran proses
belajar mengajar bagi guru yakni dengan menambah dan meningkatkan jumlah
sarana dan prasarana madrasah.

Selanjutnya berkaitan dengan masalah peran kepemimpinan kepala
madrasah ini Ibu Nurlaila, S.Pd selaku guru IPA di MTS Alkhairaat Tinombo
menambahkan sebagai berikut:

“Peran beliau dalam upaya meningkatkan motivasi kerja yaitu dengan
berusaha melengkapi sarana dan prasarana madrasah, karena dengan
lengkapnya sarana dan prasarana madrasah akan meningkatkan kinerja

para guru.”"

Untuk berikutnya dalam upaya meningkatkan kinerja guru di MTS
Alkhairaat Tinombo ini Bapak kepala madrasah juga menerapkan prinsip
penghargaan, walaupun tidak selalu berupa hadiah fisik bagi mereka yang
berprestasi, dan hukuman bagi mereka yang kurang bertanggung jawab
terhadap tugas masing-masing, sebagaimana yang telah diuraikan oleh Ibu
Musdalifah, S.Pd selaku guru Bahasa Inggris:

“untuk meningkatkan kinerja guru, bapak kepala madrasah menciptakan
prinsip yaitu penghargaan dan hukuman. Prinsip penghargaan dilakukan
apabila ada guru atau staf MTs Alkhairaat Tinombo telah berprestasi
yaitu dengan diberikan apresiasi berupa ucapan selamat. Hal demikian
untuk memberi semangat bagi kami para guru dan karyawan untuk terus
semangat meningkatkan kinerja. Di samping itu ada hukuman apabila
para guru dan karyawan melakukan pelanggaran yang berupa
teguran.”’*

3 Nurlaila, Guru Ilmu Pengetahuan Alam, “Wawancara”, oleh penulis 21 September 2024
4 Musdalifah, Guru Bahasa Inggris, “Wawancara”, oleh penulis 21 September 2024
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2) Supervisor

Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan berusaha untuk
menjalankan tugasnya sebagai kepala madrasah dalam meningkatkann kinerja
guru. Dalam hal ini kepala madrasah sebagai supervisor pendidikan. Supervisor
pendidikan adalah suatu usaha untuk mengkoordinasikan dan membimbing
secara terus menerus pertumbuhan guru-guru di madrasah secara individu
maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam

mewujudkan seluruh fungsi pembelajaran.

Sedangkan tugas kepala madrasah sebagai supervisor adalah
memberikan bantuan bimbingan, pengawasan, dan penilaian pada masalah-
masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan
pendidikan, selain itu juga menciptakan suasana beajar mengajar yang lebih

baik dalam membangkitkan semangat kerja guru.

Adapun berkaitan dengan peran kepala madrasah dalam melakukan
supervisi pendidikan dalam meningkatkan kinerja guru di MTS Alkhairaat
Tinombo ini, berikut hasil wawancara peneliti dengan kepala Madrasah yakni

Bapak Fadel, S.Pd sebagai berikut:

“Saya selaku kepala madrasah juga melakukan supervisi terhadap para
guru dalam melakukan proses belajar mengajar di dalam kelas, yaitu
dengan mengamati proses belajar dan mengajar dengan tujuan untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan guru di dalam mengajar, dari
hasil pengamatan proses pembelajaran ini saya sedikit banyak
mengetahui  kelebihan dan kekurangan guru tersebut. saya
komunikasikan diajak bersama-sama untuk membenahi kekurangan
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sekaligus menawarkan solusi yang berkenaan tentang metode mengajar
dan pengelolaan kelas kepada guru yang kurang menguasai dalam

proses belajar mengajar”.”

Dari hasil wawancara tersebut bisa dilihat dengan jelas bahwa untuk
mengetahui kinerja guru di kelas kepala madrasah selalu melakukan
pengawasan atau supervisi langsung dengan cara keliling kelas untuk melihat
kinerja guru, dan bahkan kepala madrasah melihat secara langsung proses
pembelajaran yang dilakukan guru di kelasnya masing-masing. Dengan
demikian peran kepala sekolah yang salah satunya adalah sebagai supervisor
pembelajaran telah diterapkan oleh kepala madrasah di MTS Tinombo ini
dengan baik, dan hal ini akan berimplikasi terhadap peningkatan kinerja guru di

sekolah tersebut.

Hal ini sesuai dengan ungkapan Bapak Daryatmo, S.Pd selaku guru

mata pelajaran IPS di MTS Alkhairaat Tinombo sebagai berikut:

“Beliau dalam melakukan kegiatan supervisi tidak ada jadwal
kunjungan kelas, Beliau keliling kelas untuk melihat dan mengamati
keadaan proses belajar mengajar dari luar. Apabila ada guru yang
menurut beliau anggap tidak sesuai yang diharapkan seketika itu beliau
memberikan teguran secara langsung yang memangnya sudah
keterlaluan dengan memanggil guru yang bersangkutan ke ruang beliau
(kepala madrasah). Namun, apabila menurut beliau anggap masih bisa
dilanjutkan proses belajar mengajarnya sampai jam istirahat. Maka jam
istirahatlah dimanfaatkan oleh beliau untuk memberikan teguran dalam
bentuk pembimbingan secara kekeluargaan dan beliau selalu
memberikan solusi yang baik diruang kepala madrasah. Jadi beliau tidak

sekedar menegur namun juga memberikan solusi.”’

> Fadel, Kepala Madrasah MTS Alkhairaat Tinombo, “Wawancara” oleh penulis 21
September 2024
76 Daryatmo, Guru Ilmu Pendidikan Sosial, “Wawancara”, oleh penulis 28 September 2024
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Berdasarkan hasil penuturan tersebut ternyata dalam proses melakukan
supervisi pembelajaran kepala madrasah juga mengambil tindakan secara
langsung. Dalam arti jika ditemukan guru yang masih kurang benar dalam
melakukan proses pembelajaran di kelas, kepala madrasah langsung memberi
teguran dan memberi solusi terbaik atau menunggu saat istirahat tiba. Dan kalau
memang ternyata yang dilakukan oleh guru sudah keterlaluan maka tidak segan-
segan kepala madrasah memanggil guru tersebut ke ruangan beliau untuk

diambil tindakan dan solusi terbaik.

Peran kepala madrasah merupakan peran yang sangat strategis dengan
kata lain kepala madrasah berperan penting dalam meningkatkan lembaga
pendidikan yang dikelolah beserta unsur yang ada didalamnya termasuk kinerja
para guru, tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak, peran tersebut tidak akan

berjalan secara optimal.

Tujuan dilaksanakan supervisi ini secara umum adalah memberikan
bantuan guru dan karyawan dalam lembaga pendidikan agar mampu
meningkatkan kualitas kinerjannya, terutama dalam melaksanakan tugas
sebagai pendidik dan tenaga kependidikan. Lebih jelasnya lagi supervisi
bertujuan memberikan layanan dan bantuan yang diberikan kepala madrasah
kepada guru untuk meningkatkan kualitas mengajar dikelas. Sebagaimana yang

telah disampaikan kepala madrasah Bapak Fadel, S.Pd sebagai berikut:

“Tujuan pelaksanaan supervisi di madrasah ini antara lain untuk bahan
penilaian dan menganalisis kinerja guru, untuk bahan pengarahan dan
motivasi pada saat rapat atau pertemuan tertentu, bahkan untuk bahan
menyusun program lembaga, serta untuk meningkatkan Kinerja guru
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dalam kelas, sejauh mana peningkatannya, apakah sudah memakai

sarana yang disiapkan apa belum”.”’

Selaian melakukan supervisi terhadap guru kepala MTS Alkhairaat
Tinombo juga berperan dalam proses pelaksanaan monitoring atau evaluasi
terhadap hasil kerja guru dan staff dalam rangka tercapainya kualitas
pendidikan yang bermutu dan mampu berdaya saing. Karena jika monitoring
dan proses evaluasi seorang kepala madrasah ini lemah maka ini akan
berdampak pada output yang dihasilkan. Kegiatan monitoring atau evaluasi ini
dilakukan untuk mengetahui apakah perencanaan madrasah yang telah disusun
sebelumnya itu telah tercapai sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan atau
tidak. Berkaitan dengan monitoring ini, berikut pemaparan dari Bapak Fadel,
S.Pd selaku kepala madrasah:

”Saya setiap ada kesempatan terus melakukan monitoring kinerja para

guru dan staf. Kegiatan monitoring ini saya lakukan yaa gunanya untuk

mengetahui apakah program yang direncanakan oleh para guru dan staf
sudah terlaksana dengan baik apa belum monitoring yang saya lakukan
tiap hari itu mengecek daftar hadir guru dan staf setelah itu saya
berkeliling untuk mengetahui kondisi kelas. Monitoring tiap satu
minggu saya lakukan terhadap para waka. Sedangkan monitoring yang
saya lakukan tiap satu bulan sekali untuk semua guru dan staf. Pada saat
saya melakukan monitoring selalu saya menekankan untuk berhati-hati

di dalam melaksanakan kewajiban jangan sampai ceroboh dan para guru
dan karyawan agar terus meningkatkan kinerja.”"®

Untuk menentukan arah keberhasilan yang ingin dicapai, kepala

madrasah melakukan monitoring dengan mengumpulkan berbagai informasi

" Fadel, Kepala Madrasah MTS Alkhairaat Tinombo, “Wawancara”, oleh penulis 21
September 2024

8 Fadel, Kepala Madrasah MTS Alkhairaat Tinombo, “Wawancara”, oleh peulis 21
September 2024



83

tentang aktivitas kerja serta kemungkinan kondisi eksternal yang
mempengaruhi pekerjaan itu, serta memeriksa kemajuan dan kualitas pekerjaan
dan mengevaluasi kinerja para guru dan bawahannya atau unitunit organisasi
yang ada di lingkungan madrasah tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, telah
menunjukkan bahwa kepala madrasah selalu melakukan monitoring terhadap
perkembangan aktivitas-aktivitas yang dijalankan, seperti kegiatan keagamaan,
kedisiplinan, presensi guru dan menanyakan perkembangan peserta didik

kepada wali kelas.

Pelaksanaan monitoring terhadap guru, dan karyawan madrasah telah
dilakukan Pelaksanaan monitoring terhadap guru, dan karyawan madrasah telah
dilakukan terjadinya kesalahan atau kecerobohan yang bisa berpengaruh pada
terhambatnya tujuan lembaga madrasah yang dipimpin. Jika ada personil
madrasah yang masih kurang benar dalam menjalankan tugasnya beliau juga
tidak segan-segan atau menegur dan memberi peringatan. Dalam setiap
monitoring yang dilakukan kepala madrasah selalu menekankan untuk hati-hati
dalam menjalankan tugas jangan sampai ceroboh, dan beliau juga selalu
bermusyawarah dengan para guru di madasah jika terdapat permasalahan yang

muncul untuk dicari solusi yang terbaik secara bersama-sama.

Agar guru bisa komitmen dalam menjalankan tugasnya masing-masing,
maka kepala madrasah selalu memberi arahan dan pembinaan terhadap para

guru, sebagaimana yang telah beliau tuturkan berikut ini kepada peneliti:

“Untuk pemberian pengarahan terhadap para guru di madrasah ini,
dengan menekankan niat untuk berjuang bersama sama sekaligus
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menekankan agar seluruh guru dan karyawan mengedepankan
kerjasama, komitmen harus dihargai bersama-sama, sistem dibangun
agar kita punya tangungjawab dalam setiap aktivitas yang berkenaan
dengan pengembangan madrasah. Saya juga selalu mengingatkan tugas
dan kewajiban kita di madrasah ini, kalau sudah mengetahui tentang
tugas dan kewajibanya nantinya akan di jalankan dengan baik.”"®

Memberi bimbingan dan pembinaan termasuk mengarahkan guru
adalah salah satu peran penting kepala madrasah terutama terhadap guruguru
yang baru atau belum senior. Yang pertama kali yang ditekankan kepala
madrasah adalah bagaimana semua guru dan staf harus bekerja tidak semata-
mata karena uang, akan tetapi semuanya dikembalikan karena Allah dengan niat
ikhlas, menekankan kerja sama agar semua program bisa berjalan secara
sinergis dengan yang lain dan harus ada komitmen yang tinggi untuk

melaksanakan tugas.

Kepala madrasah menduduki posisi yang strategis di dalam pencapaian
keberhasilan suatu madrasah dan berperan sebagai pemimpin pendidikan,
supervisor dan lain sebagainya. Kepala madrasah sebagai pemimpin karena
mempunyai tugas untuk memimpin para guru dan staf. untuk membina
kerjasama yang harmonis antara anggota staf sehingga dapat membangkitkan
semangat, serta motivasi kerja sebagai staf yang dipimpin serta meningkatkan

suasana yang kondusif.

Diterapkannya pembinaan terhadap guru secara terencana dapat

membantu guru dan pegawai madrasah yang lain dalam melakukan kegiatan
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pengajaran secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa guru merupakan faktor
yang mempunyai peran yang sangat penting dalam mengantarkan siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan. Dalam melaksanakan tugasnya, guru selalu
dihadapkan pada masalah-masalah pendidikan yang amat kompleks, dimana
seorang guru dituntut untuk menyelesaikan dengan tepat dalam melaksanakan

tugas belajar mengajar.

3) Motivator

Peran Kepala Madrasah sebagai Motivator dalam Meningkatkan
Kinerja guru di MTS Alkhairaat Tinombo sebagaimana Ungkapan Bapak Fadel,

S.Pd selaku Kepala Madrasah:

“Jadi kalau motivasi untuk guru itu yang pertama ustad lakukan yaitu
adanya penguatan-penguatan melalui via grub whatsapp setiap hari
memberikan kata-kata motivasi, terutama tidak kepada senior
melainkan kepada teman sejawat ini atau adek-adek dibawahnya ustad.
Dan yang kedua ada rapat evaluasi yang ustad lakukan setiap dua bulan
sekali untuk memberikan penguatan-penguatan pada guru dan staf. Dan
yang ketiga itu, karena disini masih banyak honorer, jadi pada saat dana
bos cair nah disitu juga dilakukannya penguatan-penguatan dan
motivasi kepada guru tentang tugas-tugas dan tanggung jawab dan

sebagainya.”8

Kepala madrasah sebagai motivator merupakan kemampuan dalam
menggerakkan, mengaktifkan dan mendorong guru untuk senantiasa
meningkatkan kedisiplinannya dalam bekerja. Apabila seorang guru diberikan

motivasi yang kuat, guru tersebut akan bersungguh-sungguh dalam bekerja dan

8 Fadel, Kepala Madrasah MTS Alkhairaat Tinombo, “Wawancara” oleh Penulis 04
September 2014
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berkarya. Keberhasilan kepala madrasah sebagai motivator dapat dilihat apabila
guru yang dipimpinnya mampu bekerja keras dan antusias untuk mencapai

produktivitas kerja yang tinggi.

Adanya dorongan dari kepala madrasah untuk memotivasi guru dalam
meningkatkan kedisiplinannya dalam bekerja sangatlah penting. Setiap guru
tentu memiliki karakter khusus yang berbeda antara satu dengan yang lain,
sehingga memerlukan adanya perhatian dan dukungan Kkhusus dari
pemimpinnya. Sebagai pemimpin suatu instansi pendidikan kepala madrasah
harus memberi teladan yang baik bagi para bawahannya dan sifat bawahan

adalah meniru pemimpin.
Sebagaimana ungkapan Bapak Fadel, S.Pd selaku kepala madrasa:

“Saya mempunyai cara tersendiri dalam memberikan dorongan kepada
guru yaitu saya memperhatikan guru-guru sesuai jadwal mengajarnya.
Ketika ada guru yang ditemukan tidak menjalankan tugasnya maka saya
memberikan teguran disertai motivasi kepada guru tersebut. Melalui
motivasi yang diberikan akan tertanam rasa amanah sehingga akan
tercipta rasa tanggung jawab dalam diri guru tersebut. Selain itu, untuk
mendorong guru agar tetap disiplin yaitu dengan memberikan
keteladanan yang baik kepada guru tentang kedisiplinan seperti saya
harus datang tepat waktu, harus shalat berjamaah dengan siswa sehingga
melalui hal tersebut guru akan terdorong untuk melaksanakan hal-hal
yang baik. Di samping hal tersebut, saya juga selalu mendorong dan
membimbing guru yang menghadapi kesulitan dalam membuat program
pembelajaran dengan mengikutkan guru tersebut pada kegiatan MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran).”8

Hal senada juga telah disampaikan oleh Ibu Nurlaila, S.Pd selaku guru

mata pelajaran IPA bahwa:

81 Fadel, Kepala Madrasah MTS Alkhairaat Tinombo, “Wawancara” oleh penulis 04
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“Benar bahwa beliau sebagai kepala madrasah mengikut sertakan
guru-guru termasuk saya sealaku guru mata pelajaran IPA untuk
mengikuti kegiatan MGMP tersebut agar para guru dapat mengatasi
kesulitan dalam membuat program pembelajar.”®?

Bapak Daryatmo, S.Pd selalu guu mata pelajaran IPS juga

menambahkan keterangan kepada peneliti sebagai berikut:

“beliau juga memberikan contoh teladan yang baik kepada guru dalam
menaati peraturan yang ada dimadrasah ini salah satunya beliau selalu
berangkat lebih awal ke madrasah ini, menurut saya hal ini memotivasi
guru untuk meningkatkan kinerja agar disiplin disetiap waktunya”.®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa cara
kepala Madrasah dalam memengaruhi dan mendorong guru untuk disiplin yaitu
dengan memberikan contoh yang baik dalam hal kedisiplinan. Sebagai kepala
madrasah menjadi contoh dan panutan bagi guru-guru terlebih mengenai
kedisiplinan. Kepala madrasah selalu berupaya datang tepat waktu di madrasah
untuk mengecek kehadiran guru, kehadiran siswa dan juga mengecek
lingkungan madrasah utamanya kebersihan madrasah. Selain itu, kepala
madrasah juga membimbing serta mendorong guru yang menghadapi kesulitan
dalam membuat program pembelajaran dengan mengikutkan guru tersebut pada
kegiatan MGMP. Pada kegiatan tersebut akan dibahas terkait kebutuhan guru
sebagai pengajar seperti bagaimana merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran, sehingga diharapkan nantinya pembelajaran dapat

berjalan dengan efektif.

82 Nurlaila, Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, “Wawancara” oleh penulis 21
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di MTS Alkhairaat Tinombo

1. Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil observasi bahwa, faktor penghambat peran kepala
madrasah dalam meningkatkan Kinerja guru di MTS Alkhairaat Tinombo yaitu,
bahwa Di Madrasah ini jumlah guru dan karyawan yang berstatus PNS atau
pegawai Negeri Sipil lebih sedikit dibandingkan dengan guru honorer, dan

berpengaruh pada rendahnya penghasilan guru honor.

Masing-masing tenaga pendidik mndapatkan tugas mengajar dalam satu
mata pelajaran, tetapi mengajar di beberapa kelas. Hal ini mendeskripsika
bahwa di MTS Alkhairaat Tinombo masih membutuhkan tenaga pendidik yang
profesional. Tetapi, dengan tenaga pendidik yang sudah ada dan sudah
diberikan tugas pada masing-masing mata pelajaran, Fadel, S.Pd selaku kepala
madrasah MTS Alkhairaat Tinombo berusaha menutupi faktor yang dapat
menghambat kinerja guru itu sendiri, salah satunya tidak membebankan tugas
berlebihan pada tenaga pendidik, dan memberikan kesempatan kepada tenaga

pendidik mengajar sesuai dengan keahlian yang dimiliki.

Sebagaimana ungkapan Bapak fadel, S.Pd selaku kepala madrasah

sebagai berikut :

“Mungkin ada masalah dengan madrasah ini karena kurangnya tenaga
pendidik PNS. Namun, saya sebagai kepala madrasah harus
memperhatikan tenaga pendidik yang sudah bekerja di sini, dan guru
melakukan upaya terbaik mereka untuk melaksanakan tugas mereka.
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Memang, kekurangan guru PNS sangat berdampak pada Kkinerja.
Namun, sejauh ini kinerja guru masih cukup baik”®

Fadel, S.Pd sebagai kepala madrasah di MTS Alkhairaat Tinombo,
berusaha memberikan pelayanan dan pengabdian terbaik meskipun tenaga
pendidik terbatas. Kepala Madrasah juga memberikan dorongan dan
penyemangat dan membantu tenaga pendidik jika mereka mengalami masalah

dan membutuhkan bantuan.

Sebagaimana yang di ungkapkan Ibu Musdalifah, S.Pd selaku guru mata

pelajaran bahasa inggris menngungkapkan bahwa:
“Kepala madrasah berjalan-jalan di pagi hari seperti biasa. Selain itu,
ada tanggung jawab dan perhatian yang diberikan kepala madrasah
kepada tenaga pendidik untuk memantau dan mengurangi kendala yang
menghambat kinerja. Membantu tenaga pendidik yang membutuhkan

bantuan, contohnya tetap memberikan motivasi bagi mereka yang telah

ditugaskan dan dengan jumlah tenaga pendidik yang terbatas, harus

terus menyelesaikan tugas dengan cara yang seharusnya.”®

Berdasarkan peryataan tersebut bahwa dengan Memantau dan
berkeliling di awal masuk proses belajar mnegajar atau saat proses belajar
mengajar dilakukan adalah bentuk dari upaya meminimalisir faktor penghambat

bagi guru yang dilakukukan oleh Fadel, S.Pd selaku kepala madrasah.

Adapun faktor penghambat lainnya yaitu Kemampuan bawaan.
Kemampuan yang harus dimiliki seorang tenaga pengajar karena kemampuan

Ability atau disebut dengan kemampuan pembawaan terdiri atas kemampuan

8 Fadel, Kepala Madrasah MTS Alkhairaat Tinombo, “Wawancara” oleh penulis 21
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potensi pendidikan dan keterampilan, dengan kata lain pendidikan yang
memadai dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari maka akan
lebih mudah mencapai kinerja yang maksimal dengan skill yang telah dimiliki,
dan tenaga pendidik di MTS Alkhairaat Tinombo telah memenuhi syarat dasar,
karena tenaga pendidik di MTS Alkhairaat Tinombo mempunyai latar belakang
pendidikan yang sesuai atau mereka yang berpengalaman di dunia pendidikan.

Hal ini ditegaskan oleh Bapak Fadel, S.Pd selaku kepala madrasah, yaitu:

“Madrasah menilai riwayat pendidikan dan jurusan calon pendidika
sebelum menerima tenaga pengajar. Madrasah menganggap bahwa

semua tenaga pendidikan harus memiliki kemampuan bawaan atau

keahlian’®®

Kemampuan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang tenaga
pendidik dalam melaksanakan tugas-tugas yang akan diberikan atau
dibebankan, dan tenaga pendidik di MTS Alkhairaat Tinombo ini memiliki
kesempatan bagi tenaga pendidik mengembangkan kemampuan yang mereka

miliki.

Selain itu, kemampuan individu termasuk pengetahuan dasar tentang
bidang pendidikan, keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan
komitmen yang dimiliki setiap orang. Pendidik harus memiliki kemampuan ini
sebelum memulai proses pendidikan. Fadel, S.Pd, menyatakan bahwa

kemampuan yang diperlukan termasuk penguasaan kelas dan pengetahuan

8 Fadel, Kepala Madrasah MTS Alkhairaat Tinombo, “Wawancara” oleh penulis 21
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tentang cara menyelesaikan tugas yang telah dat dalam RPP dan silabus. Beliau

menyatakan:

“Setiap tenaga pengajar harus memiliki kemampuan dasar atau
kemampuan bawaan untuk mendukung proses belajar mengajar di
madrasah. Meskipun kemampuan ini pasti berbeda-beda, guru harus
mengetahui tugas dan peran tenaga pendidik agar proses belajar
mengajar tidak sulit.”8’

Setiap tenaga membutuhkan pertanyaan tentang kemampuan dasar
mereka untuk mengelola kelas dan siswa sebelum menghadapi tantangan di
kelas. Karena itu, madrasah menuntut pengalaman pendidikan sebagai bentuk
awal dari keberhasilan mengajar, yang memudahkan proses belajar mengajar
dan membuat kinerja guru tidak terlalu sulit. Selain itu, faktor kepribadian juga
dapat menyebabkan seseorang tidak memaksimalkan kinerjanya, seperti yang

dikatakan oleh Fadel, S.Pd berikut :

“Ilmu pengetahuan penting, tetapi dalam kemampuan juga bukan soal
itu saja, ada yang namanya kemampuan kepribadian, itu jelas . Karena
tenaga pendidik adalah faktor utama dalam didikan selain orang tua,
Maka harus memiliki kepribadian yang baik, yang berakhlak mulia,
beriman, disiplin, bertanggung jawab, peka, objektif, kritis, kreatif,
berwawasan luas, mau mengembangkan kemampuannya dalam
akademik dll. Kalau tidak begitu, itu bisa berpengaruh sama kinerjanya.
Tetapi di madrasah ini kurang lebihnya sesuai dengan yang seharusnya.
Memiliki kemampuan dasar dan memiliki kemampuan kepribadian

yang baik tentunya.”’%®
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Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor pengehambat peran
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTS
Alkhairaat Tinombo yakni di MTS Alkhairaat Tinombo ini jumlah guru dan
karyawan yang berstatus PNS atau pegawai Negeri Sipil lebih sedikit
dibandingkan dengan guru honorer, dan berpengaruh pada rendahnya

penghasilan guru honor dan juga dengan faktor kemampuan bawaan.

2. Faktor Pendukung

Selain faktor penghambat, terdapat pula faktor pendukung peran
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTS
Alkhairaat Tinombo yaitu Rasa kebersamaan dan kekeluargaan yang kuat di
lingkungan madrasah Salah satu bukti keberhasilan dari upaya yang dilakukan
oleh semua pihak di lingkungan madrasah untuk meningkatkan proses belajar
mengajar adalah kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik. Upaya kepala
madrasah adalah contohnya, karena komunikasi yang baik menyebabkan para
guru merasa lebih nyaman dan ada dedikasi yang tinggi terhadap tanggung
jawab dan pelaksanaan tugas mereka di madrasah. Ini meningkatkan kinerja

guru tersebut.

Fadel, S.Pd sebagai kepala madrasah di MTS Alkhairaat Tinombo,
menyatakan sebagai berikut:

“Komunikasi sangat penting karena akan berdampak luas pada kinerja
guru, termasuk kepala madrasah, karena dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab, kita membutuhkan lingkungan yang ramah dan
nyaman. Jika komunikasi berjalan dengan baik di lingkungan madrasah,
kepala madrasah akan merasa bahwa upaya yang dilakukan sesuai
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dengan tujuan dan akan berdampak positif pada madrasah dan kinerja

guru »89

Pada dasarnya, komunikasi yang terjalin baik atau buruknya adalah
tergantung pada masing-masing pihak, tetapi harus ada pihak yang dapat
melaksanakan upaya menjalin hubungan baik dengan pihak lain. Contohnya
adalah upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah MTS Alkhairaat Tinombo,

sehingga membuat lingkungan kerja atau madrasah lebih nyaman.

Komunikasi dibentuk bukan hanya pada saat bertatap muka atau
berinteraksi langsung, komunikasi dapat tetap terjalin dengan baik melalui
sosial media. Dikarenakan upaya pemerintah menangani pandemik saat ini. Dan
hal yang komunikasi yang dilakukan oleh para tenaga pendidik juga kepala
madrasah saat menjalin komunikasi lewat sosial media adalah membuat grup
WhatsApp agar lebih memudahkan para guru mengevaluasi kinerjanya ataupun

yang mengalami kendala. Hal ini juga dikatakan oleh kepala madrasah yaitu:

“Beberapa tindakan harus diambil untuk memastikan komunikasi tetap
terjalin, salah satunya adalah membuat grup WhatsApp, yang
dimaksudkan untuk memudahkan semuanya untuk berkomunikasi
dengan baik, tugas tetap terlankasana dan terpantau, sistem kita tetap
berjalan, dan yang paling penting, agar proses belajar mengajar tidak
terganggu.”®

Adapun faktor pendukung lainya yaitu Adanya Kemauan Belajar yang

Tinggi pada Tenaga Pendidik Pencapaian tujuan akan berhasil jika Adanya
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Kemauan Belajar yang Tinggi pada Tenaga Pendidik Pencapaian tujuan akan
berhasil jika semua pihak dapat bekerjasama dan melakukan masing-masing
tugas dengan seharusnya. Begitupun dengan upaya yang dilakukan oleh kepala
madrasah juga para tenaga pendidik dalam meningkatkan kinerjanya. Ketika
upaya telah dilakukan oleh kepala madrasah maka, tenaga pendidik harus
memiliki dorongan pribadi untuk membantu mencapai tujuan kepala madrasah
itu sendiri. Salah satunya adalah dengan adanya kemauan dari tenaga pendidik
untuk mengembangkan kemampuannya. Jika kemampuan para tenaga pendidik
sangat membantu dalam proses belajar mengajar begitu pula pada kinerja yang
dilakukan oleh masing-masing tenaga pendidik. Dan hal ini berdampak sangat
baik bagi proses belajar mengajar.

_ Sebagaimana ungkapan Bapak Fadel, S.Pd selaku kepala madrasah,
yaitu:

“Tenaga pendidik di madrasah ini ini memiliki tingkat kemauan belajar
yang sangat tinggi. Saat diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan
atau seminar tentang pengembangan atau hal-hal yang berkaitan dengan
kualitas tenaga pendidik, guru memberikan respons yang sangat baik.
Ada yang dengan cepat ingin mengikuti. Tidak hanya untuk madrasah,
tetapi juga untuk dirinya sendiri dan masa depan. Kepala madrasah akan
mendukung dan memberikan izin jika ada kesempatan.”®

Tenaga pendidik dapat mengalami dampak negatif pada kinerja mereka
jika mereka sangat tertarik untuk belajar dan memperluas wawasannya. Selain
mengikuti pelatihan yang sudah dijadwalkan, tenaga pendidik juga dapat

mengembangkan kemampuan mereka dengan membaca halhal yang dapat

91 Fadel, Kepala Madrasah MTS Alkhairaat Tinombo, “Wawancara” oleh penulis 21
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menambah wawasan mereka. Karena membaca bukan hanya perhatian siswa
yang sedang belajar, guru juga merupakan bagian penting dari proses belajar

mengajar.

Dari hasil penelitian penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa faktor
pendukung yang dialami kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru,
yaitu Rasa kebersamaan dan kekeluargaan yang kuat di lingkungan madrasah
Salah satu bukti keberhasilan dari upaya yang dilakukan oleh semua pihak di
lingkungan madrasah untuk meningkatkan proses belajar mengajar adalah
kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik. Dan juga tenaga pendidik
mempunyai kemauan belajar yang tinggi, karena dengan adanya kemauan
belajar yang tinggi pada Tenaga Pendidik maka akan tercapai tujuan dan akan
berhasil jika semua pihak dapat bekerjasama dan melakukan masing-masing

tugas dengan seharusnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di bab sebelumnya

dapat disimpulkan bahwa:

1. Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja guru di MTS

Alkhairaat Tinombo sebagai berikut:

a. Peran Kepala Madrasah MTS Alkhairaat Tinombo sebagai Educator
yakni dengan memberikan arahan, petunjuk dan pembinaan terhadap
para guru untuk selalu bekerja sama, meningkatkan komitmen dalam
bekerja, dan menerapkan prinsip penghargaan walauupun tidak selalu
berupa fisik bagi mereka yang berprestasi dan hukuman bagi mereka
yang tidak bertanggung jawab, juga hal-hal yang berkaitan dengan
tugas-tugas yang harus dilakukan oleh guru dan harus disesuaikan
dengan juknis yang ada dan kepala madrasah sebagai suri tauladan yang
selalu memberi contoh pada para guru dan karyawan dalam
menjalankan tugas dan kewajiban akademik di sekolah.

b. Peran Kepala Madrasah MTS Alkhairaat Tinombo sebagai Supervisor
memberikan bantuan bimbingan, pengawasan, dan penilaian pada
masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan
dan pengembangan pendidikan, selain itu juga menciptakan suasana
beajar mengajar yang lebih baik dalam membangkitkan semangat kerja

guru.

96



97

c. Peran Kepala Madrasah MTS Alkhairaat Tinombo sebagai Motivator
yaitu kemampuan dalam menggerakkan, mengaktifkan dan mendorong
guru untuk senantiasa meningkatkan kedisiplinannya dalam bekerja.

2. Faktor penghambat dan pendukung peran kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru di MTS Alkhairaat Tinombo:

a. Faktor Penghambat
faktor pengehambat peran kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTS Alkhairaat Tinombo yakni di MTS
Alkhairaat Tinombo ini jumlah guru dan karyawan yang berstatus PNS
atau pegawai Negeri Sipil lebih sedikit dibandingkan dengan guru
honorer, dan berpengaruh pada rendahnya penghasilan guru honor dan
juga dengan faktor kemampuan bawaan.

b. Faktor Pendukung
faktor pendukung yang dialami kepala madrasah dalam meningkatkan
Kinerja guru, yaitu Rasa kebersamaan dan kekeluargaan yang kuat di
lingkungan madrasah Salah satu bukti keberhasilan dari upaya yang
dilakukan oleh semua pihak di lingkungan madrasah untuk
meningkatkan proses belajar mengajar adalah kemampuan untuk
berkomunikasi dengan baik. Dan juga tenaga pendidik mempunyai
kemauan belajar yang tinggi, karena dengan adanya kemauan belajar
yang tinggi pada Tenaga Pendidik maka akan tercapai tujuan dan akan
berhasil jika semua pihak dapat bekerjasama dan melakukan masing-

masing tugas dengan seharusnya.
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B. Implikasi Penelitian

Implikasi dari temuan penelitian ini mencakup beberapa hal penting.

1. Meninngkatkan kinerja guru dalam lembaga pendidikan sangat dipengaruhi
oleh kepiawaian para pengelola terutama kepala madrasah sebagai top
leader. Untuk itu dalam peningkatan kinerja guru kepala madrasah harus
terus memberikan motivasi dan supervisi kepada guru terutama pada
kegiatan pengembangan mutu guru, agar guru merasa diperhatikan dan
mendapat dukungan moral. Sehingga kontrol yang kuat dan peranan dari
pimpinan lembaga sangat dibutuhkan dalam rangka memotivasi para guru

untuk mengikuti program.

2. ldentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kinerja
guru, seperti kemauan belajaar yang tinggi oleh tenaga pendidik sangat
penting untuk memaksimalkan hasil. Faktor penghambat, seperti
kemampuan bawaan yang kurang, perlu diatasi melalui upaya
memperbanyak mengikut serkan para guru dalam berbagai nkegiatan

pelatihan.
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